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ABSTRAK 
 

Skripsi yang berjudul “ Strategi Penghimpunan Dana ZISWAF Di LAZ 
Yatim Mandiri Lamongan Di Masa Pandemi COVID-19 Dalam Perspektif 
Manajemen Strategi” merupakan penelitian secara kualitatif yang menjadi 
jawaban dari strategi penghimpunan dana ZISWAF di LAZ Yatim Mandiri 
Lamongan di Masa Pandemi COVID-19 serta analisi strategi penghimpunan dana 
ZISWAF dalam prespektif manajemen strategi.  

Untuk penelitian ini, penulis menggunakan metodologi penelitian 
pendekatan deskriptif kualitatif yaitu metode yang dipakai sebagai analisi data 
berdasarkan kebenaran atau fakta-fakta yang terjadi di lapangan. Diamana 
penulis menggunakan penelitian yang menghasilkan data deskriptif kualitatif 
yang berupa tulisan atau lisan dari orang-orang (narasumber) atau perilaku yang 
dapat diamati oleh penulis.Tekni pengumpulan data yang digunakan oleh penulis 
yaitu melalui obserfasi, wawancara dan dokumentasi. 

Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa strategi yang digunakan oleh 
LAZ Yatim Mandiri Lamongan dalam meningkatkan penghimpun dana di masa 
pandemi COVID-19 ada empat cara, pertama: menggunakan strategi darat yaitu 
strategi langsung atau strategi tatap muka dengan muzakki, kedua : 
menggunakan strategi tidak langsung atau strategi udara yaitu strategi melalui 
media sosial, ketiga : strategi pengiklanan untuk mengetuk hati donatur atau 
muzakki, dan keempat : strategi membina dan melayani donatur atau muzakki 
peroranagan. Sedangkan langkah LAZ Yatim Mandiri Lamongan untuk mencapai 
keempat strategi tersebuat ada dua cara : (1) melakukan sosialisasi yang 
dilakukan oleh LAZ Yatim Mandiri Lamongan di masa pandemi COVID-19 ini 
melaluai brosur, majalah, web, facebook dan media sosial lainnya, (2) pendekatan 
melalui program-program baru yang telah dibuat oleh lembaga LAZ Yatim 
Mandiri di masa pandemi COVID-19. Manajemen strategi yang dilakukan oleh 
LAZ Yatim Mandiri ada tiga yaitu membuat perumusan strategi, melaksanakan 
dan menerapkan strategi dan melalukan pengevaluasian terhadap strategi.  

Dengan terlaksanakannya strategi dan manajemen strategi yang dibuat 
oleh lembaga maka kesejahteraan anak yatim dhuafa dan janda dhuafa yang 
terdampak COVID-19 dapat dikatakan terwujud.Dari hasil penelitian diatas, 
disarankan kepada LAZ Yatim Mandiri Lamongan untuk lebih maksimal dalam 
mengajak masyarakat dalam mendonasikan dananya di masa pandemi COVIID-
19 agar lembaga bisa lebih banyak mensejahterakan para yatim dhuafa dan janda 
dhuafayang ada di kota Lamongan. 
 
 
 
Kunci : Manajemen strategi, penghimpunan dana, ZISWAF dan COVID-19 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Di saat terjadinya pandemi Covid-19 Badan Amil Zakat Nasional 

(BAZNAS) melakukan berbagai inovasi dalam upaya pengumpulan dana 

zakat pada masa pandemi Covid-19. Direktur BAZNAS M. Arifin 

Purwakananta mengatakan, bahwa inovasi menitikberatkan pada tiga hal 

yaitu kampanye atau ajakan zakat yang masif, pelayanan pembayaran, dan 

pembukaan kenal donasi.
1
  

Berdasarkan data  dari Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) 

menyatakan bahwa, penerimaan zakat dari para muzakki pada Desember 

2019 hanya mencapai Rp 21.347.813.515. Jumlah yang didaptkan terdiri dari 

zakat entitas sebesar Rp 569.693.965 dan zakat individu sebesar Rp 

20.778.119.450. Pada saat ini peran muzakki seolah-olah telah diuji pada 

saat pandemi Covid-19. Direktur Utama Baznas M. Arifin Purwakananta 

mengucapkan bahwasanya pada bulan Ramadhan 2020 mengalami 

penurunan jumlah mizakki. Covid-19 sangat berpengaruh pada penghasilan 

dan pendapatan para muzakki.2 

                                                      
1
 Syareif Oebaidillah, ‚BAZNAS Lakukan Inovasi Pengumpulan Zakat Di Masa Pandemi Covid-

19‛, https://mediaindonesia.com/read/detail/320839-baznas-lakukan-inovasi-pengumpulan-zakat-

di-masa-pandemi-covid-19,diakses pada 02 September 2020. 

2
 Imas Damayanti dan Gita Amanda, ‚Pandemi COVID-19 Berdampak Pada Penurunan Jumlah 

Muzzaki‛,https://republika.co.id/berita/qa02zk423/pandemi-covid19-berdampak-pada-penurunan-

jumlah-emmuzzkiem, diakses tanggal 02 September 2020. 

https://mediaindonesia.com/read/detail/320839-baznas-lakukan-inovasi-pengumpulan-zakat-di-masa-pandemi-covid-19
https://mediaindonesia.com/read/detail/320839-baznas-lakukan-inovasi-pengumpulan-zakat-di-masa-pandemi-covid-19
https://republika.co.id/berita/qa02zk423/pandemi-covid19-berdampak-pada-penurunan-jumlah-emmuzzkiem
https://republika.co.id/berita/qa02zk423/pandemi-covid19-berdampak-pada-penurunan-jumlah-emmuzzkiem
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Jumlah penduduk miskin pada bulan Maret 2019 sebesar 25,14 juta 

orang (9,41 persen), menurun 0,53 juta orang (0,25 persen). Berdasarkan data 

finance.detik.com, Rabu 1 April 2020 jumlah orang miskin di Asia-Pasifik 

bisa bertambah 11 juta orang karena COVI-19.
3
 Pandemi Covid-19 

berdampak pada menurunya penghimpunan lembaga secara drastis pada 

kisaran 20-50 persen. Padahal pada bulan Rahmadan adalah puncak 

penghimpunan dana zakat.
4
  

Kesulitan yang dialami oleh LAZ dalam menghimpun dana selama 

masa pandemi COVID-19 yaitu merek yang mengandalkan donasi dari tatap 

muka (secara langsung) dan melayani kelompok muzakki kelas menengah 

kebawah. Sehingga pada saat terjadinya pembatasan sosial dan terjadi 

penurunan tarif hidup muzakki maka tingkat penerimaan zakat, infaq, dan 

sedekah secara siknifikan.
5
 Itu terjadi karena pada sebelum terjadinya 

pandemi COVID-19 penghimpunan dan yang dilakukan oleh setiap lembaga 

rata-rata didapat dari tatap muka antara amil dan muzakki. Sedangkan pada 

saat aadanya pandemi COVID-19 maka penghimpunan dialihkan 

menggunakan media sosial, simana semua muzakki ada yang tidak faham 

mengenai media sosial dan lain sebagainnya. 

                                                      
3
 Kautsar R. Salman,  ‚Peran ZISWAF Dalam Masa Pandemi Covid-19  Dalam Kajian Akuntansi 

Syariah‛, https://swa.co.id/swa/my-article/peran-ziswaf-dalam-situasi-pandemi-covid-19-dalam-

kajian-akuntansi-syariah, diakses 03 September 2020. 

4
Linda Puspaningtiyas, ‚LAZ Harus Berstrategi Di Tengah Pandemi Covid-19‛, 

https://republika.co.id/berita/qagd7x457/laz-harus-berstrategi-di-tengah-pandemi-covid19, 

diakses 12 September 2020. 

5
 https://www.republika.id/posts/6861/ramai-ramai-bantu-laz-yang-terancam-tutup, diakses 

tanggal 23 Oktober 2020  

https://swa.co.id/swa/my-article/peran-ziswaf-dalam-situasi-pandemi-covid-19-dalam-kajian-akuntansi-syariah
https://swa.co.id/swa/my-article/peran-ziswaf-dalam-situasi-pandemi-covid-19-dalam-kajian-akuntansi-syariah
https://republika.co.id/berita/qagd7x457/laz-harus-berstrategi-di-tengah-pandemi-covid19
https://www.republika.id/posts/6861/ramai-ramai-bantu-laz-yang-terancam-tutup
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Ketua Umum (FOZ) Forum Zakat, Bambang Suherman, 

menyatakan bahwa penhimpunan dana zakat infaq dan sedekah (ZIS) 

mengalami perpindahan mulai dari yang awalnya menggunakan 

konvensional sekarang berpindah menjadi digital meski masih belum 

menyeluruh. Dari perbandingan, hasil dari pengalaman ZISWAF secara 

konvensional dana yang dihimpun hanyamencapai Rp 2,15 triliun, sedangkan 

dana yang tergalang melalui metode digital sebesar Rp 155 miliar. Dalam hal 

ini, bisa diartikan behwa baru 6,7 persen dana yang dihimpun melalui 

platfrom digital. Kondisi ini, diakibatkan oleh rendahnya kapasitas muzakki 

dalam menggunakan media sosial (digital) dan belum menjadi kebiasaan 

masyarakat untuk menyalurkan zakat secara digital.6 

Lembaga Forum Zakat (Foz) mendorong lembaga amil zakat (LAZ) 

untuk memperkuat ta’awun atau tolong-menolong antar lembaga. 

Berdasarkan data Foz hingga Maret 2020, LAZ dengan dana zakat stabil 

naik dan bersedia menjadi donor berjumlah 10 LAZ. Ada sekitar 23 LAZ 

yang menyampaikan operasional tidak terganggu, meski dana penghimpunan 

turun. Sementara, 21 LAZ menyampaikan operasional terganggu.
7
 

Baznas M. Arifin Purwakananta mengatakan penghimpunan zakat dari 

saluran retail dan digital berpotensi turun di masa pandemi virus Corona. 

                                                      
6
 Linda Puspaningtiyas, ‚Masa Transisi Digitalisasi Penghimpunan Ziswaf ‛ 

https://republika.co.id/berita/qcoo46423/2020-masa-transisi-digitalisasi-penghimpunan-ziswaf, 

diakses 03 September 2020 

7
Abdan Syakura, ‚Penghimpunan Zakat Turun LAZ Perlu Kolaborasi‛, 

https://www.republika.id/posts/6847/penghimpunan-zakat-turun-laz-perlu-kolaborasi, diakses 03 

September 2020. 

https://republika.co.id/berita/qcoo46423/2020-masa-transisi-digitalisasi-penghimpunan-ziswaf
https://www.republika.id/posts/6847/penghimpunan-zakat-turun-laz-perlu-kolaborasi
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Kemungkinan itu dilihat dari menurunya jumlah pengunjung di pasar retail 

dan pasar digital.
8
 

Penyebaran virus ini terjadi dengan skala besar pertama kali di 

Wuhan China. Dengan berkembangnya waktu corona virus mengalami 

penyebaran yang sangat pesat yang menyebabkan seluruh dunia terkena 

dampaknya. Seperti halnya negara Indonesia yang terkena dampak dari 

coronavirus. Dengan hal itu pemerintah menerapkan berbagai cara untuk 

mengatasi penyebaran virus tersebut,  banyak cara yang diterapkan 

pemerintah seperti halnya melakukan sebuah edukasi dan ajakan untuk stay 

at home, work from home, social distancing, physical distancing. Penerapan 

berbagai edukasi tersebut dilakukan agar semua masyarakat sadar dan dapat 

menaati peraturan tersebut. Agar tidak bertambahnya kasus yang terdampak 

virus corona maka pemerintah menerapkan berbagai peraturan dalam 

kehidupan social seperti di pasar, minimarket, pada saat ibadah dan lain 

sebagainnya di era pandemi. 

Pada zaman sekarang zakat telah berkembang. Banyak jenis zakat 

modern seperti zakat perusahaan, zakat profesi, zakat perdagangan mata 

uang, zakat madu dan produk hewani, zakat investasi properti antar lain 

pabrik, gedung, zakat asuransi syariah, zakat surat berharga diantaranya 

zakat saham, zakat obligasi, zakat sektor modern seperti zakat usaha 

tanaman anggrek, sarang burung walet, ikan hias, dan masih banyak lagi. 

                                                      
8
Francisca Christy Rosana, ‚Darurat Corona BAZNAS:Penghimpunan Zakat Berpotensi Turun‛ 

https://bisnis.tempo.co/read/1322451/darurat-corona-baznas-penghimpunan-zakat-berpotensi-

turun, diakses 03 September 2020. 

https://bisnis.tempo.co/read/1322451/darurat-corona-baznas-penghimpunan-zakat-berpotensi-turun
https://bisnis.tempo.co/read/1322451/darurat-corona-baznas-penghimpunan-zakat-berpotensi-turun
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Namun masih banyak di kalangan masyarakat masih kurang dalam 

memahami apa itu zakat dan masih kurang kesadaran dalam membayar 

zakat.
9
  

Pada saat ini sudah banyak sekali Lembaga Amil Zakat yang telah 

di dirikan oleh pemerintah. Hampir setiap kota didirikan BASNAZ (Badan 

Amil Zakat Nasional) atau LAZ (Lembaga Amil Zakat). Lembaga-lembaga 

itu di dirikan melainkan untuk memberikan layanan kepada masyarakat 

muslim dalam menghimpun dana zakat, infaq dan sedekah, mengelola, dan 

mendistribusikan sebagain hartanya untuk orang-orang yang kurang mampu 

atau membutuhkan. Sebagai contoh disini yang telah berdiri Lembaga Amil 

Zakat, Infaq, Shodaqoh dan Wakaf Yatim Manadiri di Lamongan yang 

berada di Jl. Nangka No.3, Deket Kulon, Deket Permai, Kec. Deket, 

Kabupaten Lamongan, Jawa Timur 62291.
10

 Lembaga ini merupakan cabang 

dari LAZ Yatim Mandiri Kota Surabaya. Yatim Mandiri adalah Lembaga 

amil zakat nasional yang mengelola zakat, infaq, sedekah, wakaf serta dana 

sosial lainnya melalui program-program kemandirian yatim dhuafa dan 

pemberdayaan masyarakat.
11

 

Disaat sekarang terdapat virus atau pandemi COVID-19 yang 

sedang menyerang negara yaitu Indonesia sehingga banyak orang diluar sana 

                                                      
9
 Didin, Hafidhuddin, ‚Zakat Dalam Perekonomian Modern‛, (Jakarta : Gema Insani, 2002),91. 

10
https://www.google.co.id/maps/place/Yatim+Mandiri+Lamongan:+Lembaga+Amil+Zakat+Nas

ional/@7.114358,112.4287123,17z/data=!3m1!4b1!4m5!3m4!1s0x2e77fbcdbd746c53:0x5e62d6b8 

b1ae4c3f!8m2!3d-7.114358!4d112.430901/, diakses 16 Mei 2020. 

11
 https://yatimmandirilamongan.business.site/service/, diakses 16 Mei 2020/. 
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yang membutuhkan uluran tangan dari para pengurus Lembaga Sosial tanpa 

terkecuali. Amil yang telah diberikan kepercayaan oleh muzakki  semoga 

menjadi pengurus yang amanah atas dana yang diberikan para muzakki  

untuk disalurkan kepada para mustahik yang telah memenuhi syarat. Dan 

sekarang tidak hanya orang yang sudah memenuhi syarat tetapi orang yang 

keurangan ekonomi atau pada saat ini banyak orang yang berhutang untuk 

menyambung hidup dimasa pandemi COVID-19. Orang yang berhutang di 

dalam surat at-Taubah tersebut disebut dengan gharim. Jadi, mereka juga 

berhak untuk mendapatkan bantuan dari lembaga sosial yang telah didirikan 

oleh pemerintah. 

Dari data LAZ Yatim Mandiri Kota Lamongan menyatakan bahwa 

dana sosial Zakat, Infak, Sedekah dan Wakaf yang dihimpun oleh amil pada 

masa pandemi COVID-19 mencapai 15.000.000,- perbulan bahkan bisa 

mengalami penurunan akibat terjadinya pandemi COVID-19 yang telah 

menimpa Negeri ini. LAZ Yatim Mandiri Kota Lamongan juga melakukan 

penghimpunan dana melalui Sosial Media dan jemput dana yang dilakukan 

sejak berdirinya cabang LAZ Yatim Mandiri ini, yang tujuannya agar 

mayarakat tertarikuntuk membayar zakat, infaq, shodaqoh dan wakaf.
12

 

Dalam masa pandemi COVID-19 ini mengalami penurunan dana yang 

lumayan banyak karena terjadinya lockdown dan PSBB yang dilakukan oleh 

pemerintah untuk menghentikan penyebaran COVID-19. 

                                                      
12

 Zumrotus Sholichah , Wawancara, Lamongan, 22 Agustus 2020. 
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Yang mendesak manajemen strategi bagi lembaga yaitu lembaga 

membutuhkan strategi-strategi baru untuk menarik muzakki agar berdonasi 

kelembaga tersebut. Manajemen strategi diperlukan oleh lembaga amil zakat 

karena lembaga sangat membutuhkan strategi-strategi baru untuk melakukan 

penghimpunan dana baik pada sebelum adanya pandemi dan saat adanya 

pandemi Covid-19. Karena strategi merupakan sistem dalam sebuah 

organisasi. 

Strategi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan 

deskriptif kualitatif, dimana peneliti memaparkan secara umum dari data-

data yang dihimpun berdasarkan pada pertanyaan yang bersifat umum yang 

diajukan kepada pihak LAZ Yatim Mandiri Lamongan, dan menganalisis 

pernyataan dari partisipan kemudian disimpulkan secara umum. 

Adapun penelitian ini berfokus pada penghimpunan dana zakat, 

infaq, sedekah dan wakaf yang terjadi pada masa pandemi COVID-19 yang 

didapatkan oleh pihak LAZ Yatim Manadiri Kota Lamongan, peneliti 

tertarik ingin melakukan penelitian dengan judul ‚Strategi Penghimpunan 

Dana ZISWAF Di LAZ Yatim Mandiri Lamongan Di Masa Pandemi 

COVID-19 Dalam Perspektif Manajemen Strategi‛. 

B. Identifikasi dan Batasan Masalah 

1. Identifikasi Masalah 

Dari latar belakang diatas, dapat diperoleh identifikasi masalahnya 

adalah sebagai berikut: 

a) Kurangnya pemahaman tentang Zakat dan Wakaf 
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b) Kurangnya kesadaran masyarakat tentang Zakat dan wakaf melalui 

amil dan nadzir 

c) Masih rendahnya tingkat kesadaran dan kepercayaan masyarakat 

dalam berzakat dan wakaf melalui BAZ ataupun LAZ 

2. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang sudah tertera diatas dan 

kemampuan penulis dalam mengidentifikasi masalah dalam menulis 

makna dalam penelitian ini akan dilakukan pembatasan masalah yaitu 

mengukur strategi penghimpunan dana ZISWAF di LAZ Yatim Mandiri 

selama masa pandemi COVID-19. Beberapa indikator mulai dari 

kebutuhan legalitas, syariah, kelembagaan, kinerja manajemen, kinerja 

keuangan, dan kinerja pendayagunaan. Output yang diharapkan yaitu 

dengan adanya evaluasi terhadap lembaga amil zakat terhadap strategi 

yang digunakan selama masa pandemi COVID-19 untuk mendapatkan 

penghimpunan dana seperti sebelum terjadinya pandemi COVID-19 dan 

menjadi salah satu lembaga yang dikatakan sehat. 

C. Rumusan Masalah 

Berasarkan dengan uraian pada latar belakang, identifikasi masalah 

dan batasan masalah, maka yang akan menjadi permasalahan peneliti ini 

adalah : 

1. Bagaimana strategi penghimpunan dana ZISWAF di LAZ Yatim Mandiri 

Lamongan di masa pandemi?  
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2. Bagaimana analisis strategi penghimpunan dana ZISWAF menurut 

perspektif manajemen strategi ? 

 

D. Kajian Pustaka 

1.  Eka Suci Fitriani, 

Raden 

Agrosamdhoyo & 

Ely Mansur 

‚Strategi 

penghimpunan dan 

penyaluran dana 

zakat, infak dan 

sedekah (ZIS) dalam 

program sebar 

sembako pada masa 

pandemi COVID-19 

di Badan Amil 

Zakat Nasional 

(BAZNAS) Provinsi 

Bali‛.  

Fokus kepada 

strategi 

penghimpunan 

dana zakat, 

infaq, sedekah 

dan wakaf 

selama masa 

panemi COVID-

19 berlangsung. 

a) Strategi penghimpunan ZIS 

oleh Baznas meliputi 

Sosialisasi kepada Instansi 

pemerintah tingkat, lembaga 

keuangan, dan majelis 

ta’lim, mengirimkan laporan 

pertanggung jawaban 

keuangan, mempromosikan 

program melalui tiga media 

yaitu media cetak, media 

sosial, dan media elektronik, 

memberi pelayanan 

pembayaran ZIS dengan 

cara pembayaran langsung, 

jemput zakat, membentuk 

UPZ di lembaga 

pemerintahan dan swasta, 

membuka rekening di 

beberapa Bank, scan barcode 

dan menjalin hubungan yang 
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baik dengan 

muzakki/donatur. 

b) Strategi penyaluran ZIS 

meliputi kepatuhan terhadap 

ketentuan syariah dan sesuai 

dengan UU, mengikuti 

protokol penanganan Covid-

19 dengan physical 

distancing, social distancing, 

dan penggunaan masker, 

pendekatan penyaluran 

antara push approach dan 

pull approach, memberikan 

surat tembusan kepada 

gugus tugas Covid-19.
13

 

2.  Mohammad Fery 

Dermawan ‚Strategi 

Pengelolaan zakat 

dimasa pandemi 

COVID-19‛. 

Fokus kepada 

strategi 

penghimpunan 

dana zakat, 

infaq, sedekah 

dan wakaf 

Strategi yang dilakukan oleh 

lembaga amil zakat ada dua 

yaitu dilihat dari sisi 

pengumpulan yang mana 

amil mendorong para 

muzakki untuk membayar 

                                                      
13

 Eka Suci Fitriani, “Strategi penghimpunan dan penyalurandana zakat, infak dan sedekah (ZIS) 

dalam program sebar sembako pada masa pandemi COVID-19 di Badan Amil Zakat Nasional 

(BAZNAS) Provinsi Bali”, (Ekonomi Syariah, Sekolah Tinggi Agama Islam Denpasar Bali, 

Denpasar-Indonesia, 2020),9. 
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selama masa 

panemi COVID-

19 berlangsung 

zakatnya lebih awal agar 

manfaat bisa ditemima 

secara langsung dimasa 

pandemi COVID-19, dan 

penyaluran dana zakat 

terhadap muzaki bisa 

disalurkan secara langsung 

baik kepada fakir, miskin, 

amil, mualaf, righob, 

ghorim, fisabilillah, ibnu 

sabil di masa pandemi 

COVID-19 ini 

berlangsung.
14

 

3.  Atik Abidah 

‚Analisis Strategi 

Fundraising 

terhadap 

peningkatan 

pengelolaan ZIS 

pada lembaga amil 

zakat Kabupaten 

Ponorogo‛.‖ 

Fokus kepada 

strategi 

penghimpunan 

dana zakat, 

infaq, sedekah 

dan wakaf 

selama masa 

pandemi 

COVID-19 

berlangsung 

Strategi fundraising dalam 

peningkatan pengelolaan 

ZIS di Kabupaten Ponorogo 

yaitu : 

1. Brand image lembaga LAZ 

yang bagus mengetahui 

pemahaman masayarakat 

untuk terlibat dalam 

pengumpulan ZIS kepada 

lembaga tersebut. 

                                                      
14

 Mohammad Fery Dermawan, “Strategi Pengelolaan zakat dimasa panemi COVID-19‛, 

(Universitas Juanda, 2020),1. 
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2. Amil yang profesional 

dengan sistem managemen 

yang bagus berpengaruh 

terhadap strategi 

fundraising, keuangan, 

maupun kinerja sebuah 

organisasi.15
 

4.  Devi Astriyani 

―Strategi 

penghimpunan dan 

penyaluran dana 

zakat, infaq, 

shadaqah, di badan 

amil zakat nasional 

(BAZNAS) Kota 

Yogyakarta‖ 

 

Fokus kepada 

strategi 

penghimpunan 

dana zakat, 

infaq, sedekah 

dan wakaf 

selama masa 

panemi COVID-

19 berlangsung 

Strategi yang digunakan 

oleh BAZNAS Kota 

Yogyakarta dengan cara 

pembayaran ikrar ke 

berbagai ASN (Aparat Sipil 

Nasional), sosialisasi atau 

pengajian, penyebaran 

brosur dan program S2 

(sedino sewu).
16

 

5.  Royan Rahmadani, 

Djayusman, Mufti 

Afif, Andi Triyawan 

Fokus kepada 

strategi 

penghimpunan 

Berdasarkan analisis SWOT 

LAZ Umat Sjahtera Ponorogo 

Dalam menghimpun dana zakat, 

                                                      
15

 Atik Abidah, “Analisis Strategi Fundraising terhadap peningkatan pengelolaan ZIS pada 

lembaga amil zakat Kabupaten Ponorogo”, (Volume 10 No 1 Tahun 2016),186. 

16
 Devi Astriyani, ”Strategi penghimpunan dan penyaluran dana zakat, infaq, shadaqah, di badan 

amil zakat nasional (BAZNAS) Kota Yogyakarta”, (Skripsi--Universitas Ilam Negeri Sunan 

Kalijaga, 2019), 96-9. 
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dan Faizal Abdillah 

‚Analisis Strategi 

Penghimpunan Dana 

Zakat, Infaq dan 

Sedekah‛. 

dana zakat, 

infaq, sedekah 

dan wakaf 

selama masa 

panemi COVID-

19 berlangsung 

infaq, dan sedekah ditemukan 

tiga strategi yaitu: 

memaksimalkan strategi gepuk 

tular dengan memanfaatkan 

lebih banyak donatur atu 

muzakki terhadap LAZ Umat 

Sejahtera dari PNS Ponorogo, 

mengadakan silaturrahmi 

dengan muzakki dari PNS, 

menjalin kerjasama dengan 

Universitas sekitar untuk 

membuat aplikasi online 

berbasis android, membuat 

komunitas relawan, mendata 

muzakki atau donatur tetap 

LAZ Sejahtera siap jemput 

zakat, membuat jadwal jemput 

zakat.
17

 

6.  Pungky Septiyani 

Hapsari ‚Strategi 

penghimpunan 

(fundraising) dana 

Fokus kepada 

strategi 

penghimpunan 

dana zakat, 

Ada enam strategi 

penghimpunan (fundraising) 

yang diterapkan oleh LAZIS 

GYD, yaitu personal ZIS, 

                                                      
17

 Royan Ramdhani Djayusman, ‚Analisi strategi penghimpunan dana zakat,infak dan sedekah‛, 

(Vol. 3, No. l , Juni 2017),71-72. 
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zakat, infak dan 

sedekah (ZIS) 

pada LAZIS Griya 

Yatim & Dhuafa 

(GYD)‛. 

infaq, sedekah 

dan wakaf 

selama masa 

panemi 

COVID-19 

berlangsung. 

advertising, interaktif 

marketing, direct marketing, 

public relation dan event.18  

7.  Suci Utami 

Wikaningtiyas & 

Sulastiningsih 

‚‛Strategi 

penghimpunan 

dana zakat pada 

organisasi 

pengelola zakat di 

Kabupaten Bantul‛. 

Fokus kepada 

strategi 

penghimpunan 

dana zakat, 

infaq, sedekah 

dan wakaf 

selama masa 

panemi COVID-

19 berlangsung. 

Stretegi yang diterapkan 

adalah strategi bertahan 

(aggressiv maintenance 

setrategy) dan strategi 

pertumbuhan stabil (stable 

growth strategy). Artinya 

manajemen mengambil 

strategi memperbaiki 

diri,manajemen juga aktif 

mempertahankan pangsa 

pasar  yang dimiliki. OPZ 

bisajuga mengambil strategi 

ekspansi perluasan pasar 

tetapi tidak agresif.
19

  

 

                                                      
18

 Pungky Septiyani Hapsari, “Strategi penghimpunan (fundraising) dana zakat, infak dan 

sedekah (ZIS) pada LAZIS Griya Yatim & Dhuafa (GYD)‛, (Skripsi--Universitas Islam 

Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, 2015),69. 

19
 Suci Utami Wikaningtiya, ‚Strategi penghimpunan dana zakat pada organisasi pengelola zakat 

di Kabupaten Bantul‛, (Jurnal Riset Manajemen Vol. 2, No. 1, Juli 2015),136. 
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8.  Eka Khumaidatul 

Khasanah, ‚Strategi 

penghimpunan dana 

(fundraising) wakaf 

uang di KSPPS 

Tamzis Bina 

Utama‛. 

Fokus kepada 

strategi 

penghimpunan 

dana zakat, 

infaq, sedekah 

dan wakaf 

selama masa 

panemi COVID-

19 berlangsung. 

Strategi penghimpunan dana 

(fundraising) wakaf uang  yang 

diterapkan oleh KSPPS Tamzis 

Bina Utama adalah BMT 

Inheren. BMT Iheren ini 

merupakan penyatuan 

pelayanan kegiatan tamwil 

(bisnis) dan maal (sosial) dalam 

dari seluruh karyawan. 

Setiap karyawan KSPPS 

Tamzis Bina Utama 

menanamkan dalam diri mereka 

penguasaan pelayanan bisnis 

dan sosial. Strategi ini  selain 

didukung dengan program yang 

menarik calon wakif dan 

kegiatan sosialisasi baik melalui 

media sosial seperti facebook, 

instagram, WhatsApp, maupun 

media lainnya.
20

 

 

Dengan tabel diatas, menguraikan penelitian 

                                                      
20

 Eka Khumaidatul Khasanah, ‚Strategi penghimpunan dana (fundraising) wakaf uang di KSPPS 

Tamzis Bina Utama‛, (Skripsi--Universitas Negeri Islam Walisongo Semarang, 2019),77. 
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terdahulu yang relevan dengan judul penelitian. Dalam penelitian 

ini, peneliti bertujuan untuk mencari titik tengah dalam strategi 

penghimpunan dana ZISWAF yang ada di LAZ Yatim Mandiri 

pada masa pandemi COVID-19, sehingga bisa menarik perhatian 

masyarakat untuk membayar ZISWAF dan akan meningkatkan 

kesadaran berziswaf yang berguna untuk meningkatkan 

perekonomian negara dan mensejahterakan umat. 

Fokus pada penelitian ini adalah bagaimana LAZ 

Yatim Mandiri dalam menghimpun dana ZISWAF selama masa 

pandemi COVID-19. Sehingga penghimpunaan dana yang 

diperoleh dapat disalurkan kepada orang yang membutuhkan 

selama masa pandemi COVID-19. Perbedaan penelitian ini 

dengan penelitian sebelumnya adalah terletak pada objek yang 

diteliti. Dalam penelitian ini membahas tentang strategi 

penghimpunan dana ZISWAF selama masa pandemi COVID-19. 

Dimana penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana 

strategi yang telah dilakukan oleh LAZ Yatim Mandiri Kota 

Lamongan yang dapat memberikan dampak kepada muzakki dan 

wakif dalam memenuhi kewajiban berziswaf. 

Pada penelitian sebelumnya hanya membahas 

tentang strategi penghimpunan dan penyaluran dana zakat, infak 

dan sedekah (ZIS) dalam program sebar sembako pada masa 
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pandemi COVID-19, strategi Pengelolaan zakat dimasa panemi 

COVID-19,strategi penghimpunan (fundraising) dana zakat, 

infaq dan sedekah (ZIS) pada LAZIS Griya Yatim & Dhuafa 

(GYD, strategi penghimpunan dana (fundraising) wakaf uang di 

SKPPS Tamzis Bina Utama. 

E. Tujuan Peneliti 

1. Untuk menjelaskan strategi apa saja yang dialkuakan oleh LAZ 

Yatim Mandiri Lamongan dalam melakukan penghimpunan dana 

ZISWAF dimasa pandemi COVID-19. 

2. Untuk menjelaskan analisis strategi penghimpunan dana ZISWAF 

menurut perspektif manajemen strategi. 

F. Kegunaan Peneliti 

1. Aspek Teoris 

Menambah ilmu pengetahuan (wawasan) dan 

penyempurnaan ilmu pengetahuan bagi peneliti mengenai strategi 

yang digunakan oleh LAZ Yatim Mandiri dalam menghimpun dana 

ZISWAF selama masa pandemi Covid-19 berlangsung sehingga 

tercipta kemaslahatan yang merata kepada para mustahik. 

2. Aspek Praktis 

a) Dengan adanya penelitan ini semoga bisa memberikan informasi 

kepada LAZ Yatim Mandiri Kota Lamongan tentang hasil strategi 

yang telah diterapkan oleh lembaga selama masa pandemi, jika 
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hasilnya belum memuaskan maka akan dijadikan acuan untuk strategi 

selanjutnya. Dan jika strategi di LAZ Yatim Mandiri ini memberikan 

hasil yang memuaskan maka dapat dijadikan contoh oleh lembaga-

lembaga yang masih dalam tahab berkembang. 

b) Dapat memberikan wawasan kepada peneliti terkait keorganisasian 

LAZ Yatim Mandiri dalam mewujudkan strategi yang telah 

disepakali oleh organisasi untuk kemajuan kemaslahatan umat dan 

hasil dari penelitian ini dapat dijadikan sumber untuk peneliti 

selanjutnya. 

 

 

G. Definisi Oprasional 

1. Strategi  

Strategi adalah penempatan misi dari sebuah lembaga, 

penempatan sasaran pada organisasi untuk meningkatkan kekuatan 

eksternal dan internal bersama agar bisa mencapai tujuan jangka 

panjang. Strategi ini, merupakan wadah bagi masyarakat untuk bekerja 

sama dalam mencapai sasaran dan tujuan yang ingin dicapai oleh 

sebuah lembaga. Strategi akan menunjukkan bagaimana cara sebuah 

organiosasi itu bekerja untuk mencapai sebuah visi dan misinya.
21

 

                                                      
21

 Saniyah, ‚ Strategi Peningkatan Kesadaran Masyarakat Terhadap Pentinya Badan Usaha Milik 

Desa (BUMDES) Untuk Mewujudkan Kesejahteraan Dalam Pesrspektif Maqasid Syariah, Studi 

Kasus Pada BUMDESDesa Gosari Kecamatan Ujung Pangkah Kabupaten Gersik, (Sekripsi- 
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Strategi untuk meningkatakan kesadaran masyarakat terhadap 

pembayaran ZISWAF adalah tugas dari pengurus LAZ Yatim Mandiri. 

Dan tidak hanya strategi yang dibutuhkan oleh pengurus LAZ Yatim 

Mandiri melainkan pengurus juga harus bisa memahami kondisi 

masyarakat dan LAZ Yatim Manadiri pada masa pandemi Covid-19. 

2. Penghimpunan Dana (fundraising) 

Penghimpunan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) 

adalah proses, cara, perbuatan mengumpulkan.
22 

Penghimpunan 

(Fundraising) merupakan kegiatan menghimpun atau menggalang dana 

ZIS serta sumber daya lainnya dari masyarakat baik individu, 

kelompok, organisasi, maupun perusahaan, yang akan di salurkan dan 

di dayagunakan untuk mustahik atau orang yang berhak menerima. 

Penghimpunan dana fundraising memiliki setidaknya 5 (lima) tujuan 

pokok, yaitu menghimpun dana, menghimpun donatur, menghimpunan 

simpatisan atau pendukung, membangun citra lembaga (brand image), 

dan memberikan kepuasan pada donatur melalui akuntabilitas.
23

 

3. ZISWAF 

a) Zakat 

 

                                                                                                                                                 
Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya,2019), 19. 

22
 Adien Dwi Susanto, ‚Strategi Penghimpunan Dana Zakat Pada Organisasi Pengelolaan Zakat 

Dikota Surakarta : Studi Di Lazismu Solo, DT Peduli Solo Dan Laz Ar-Risalah Peduli‛, (Skripsi-

-Institut Agama Negeri Surakarta,2018),30.) 
23

 Sri Nur Hayati et. al., ‚Akuntansi Dan Manajemen Zakat‛, (Jakarta : Selemba Empat, 

2019),78. 
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Zakat  berasal  dari  kata  zaka  yang  bermakna  النمو  –  al- 

Numuw (menumbuhkan), الزيادة – al-Zaidah (menambah), البركة – al-

Barakah    (memberkatkan),    dan التطير –    at-Tahathhir 

(mensucikan).
24

 Zakat adalah rukun Islam yang ketiga, zakat pada 

hakikatnya adalah sistem yang telah disyariatkan Allah untuk 

Umat Islam sebagai bentuk hubungan saling tolong-menolong atar 

manusia, terutama antara kaum berada (aghniya) dengan kaum 

yang berkekurangan (duafa).
25

 Zakat itu wajib dibayar ketika 

sudah memenuhi nishab dan haulnya. Allah berfirman didalam 

surat At-Taubah ayat 103 yang berbuyi : 

                                   

           

 

‚ Ambilah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu 
membersihkandan mensucikan mereka, dan mendoálah untuk 
mereka. Sesungguhnya doá kamu itu menjadi ketentraman jiwa buat 
mereka. Dan Allah Maha Mendengar lagi  Maha Mengetahui‛.

26
 

 

Dan Allah berfirman dalam surat At-Taubah ayat 60 yang berbunyi: 

 

                                   

                           

                                                      
24

 Gusfahmi, ‚Pajak Menurut Syariah‛. (Depok : PT Rajagrafindo  Persada, 2017), 91. 

25
 Ibid,. 3. 

26
 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah, (Bandung: PT Sigma Kreatifmedia, 2010), 

203. 
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     
 

‚Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir, 
orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat (amil), para muallaf 
yang dibujuk hatinya untuk (memerdekakakn) budak, orang-orang 
yang berhutang untuk jalan Allah dan untuk mereka yang sedang 
dalam perjalanan, sebagai suatu ketetapan yang diwajibkan Allah dan 
Allan Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana‛.27 

b) Infaq 

 

Infaq berasal dari kata anfaqa yang berarti mengeluarkan 

sesuatu (harta) untuk kebaikan. Infaq berdasarkan istilah adalah 

Infaq berarti mengeluarkan sebagian dari harta atau pendapatan 

atau penghasilan untuk sesuatu untuk kepentingan yang 

diperintahkan oleh ajaran Islam. Infaq dikeluarkan oleh setiap 

orang yang beriman, baik yang berpenghasilan tinggi maupun 

yang berpenghasilan rendah dan didalam infaq tidak terikat 

dengan adanya nishab dan haul. Jika zakat harus diberikan kepada 

delapan asnaf , maka infaq boleh diberikan kepada siapapun juga.
28

 

c) Sedekah 

Sedekah berasal dari bahasa Arab yakni Shadaqah yang 

berarti tindakan yang besar. Sedekah memiliki arti yang sangat 

luas, tidak terbatas pada pemberian yang sifatnya material,  tetapi 

sedekah juga mencakup semua perbuatan kebaikan, baik yang 

                                                      
27

 Ibid, 196. 

28
 Gusfahmi, ‚Pajak Menurut Syariah‛, (Depok: PT Rajagrafindo Persada, 2017),.57. 
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bersifat materi maupun non-materi.
29

 Di dalam Al-Quran ayat yang 

menganjurkan agar kita bersedekah di antaranya terdapat dalam 

firman-Nya antara lain dalam Surah Al- Baqarah/2: (280) 

                             

        

 ‚Dan jika (orang yang berhutang itu) dalam kesukaran, maka berilah 
tangguh sampai dia berkelapangan. Dan menyedekahkan (sebagian 
atau semua utang) itu , lebih baik bagimu, jika  kamu menhetahui.‛30 

d) Wakaf 

Wakaf atau waqf jika dilihat secara etimologi, berasal dari 

bahasa Arab,وقف yang berarti diam ditempat, menahan, berdiri, 

atau berhenti. Wakaf dalam bahasa Arab mengandung makna  الو

 yang  berarti  menahan  harta  yang dimiliki untuk  قفبمعنا لتحبيسالتسبيل

diwakafkan dan tidak dipindah kepemilikannya. Sedangkan wakaf 

secara terminologi adalah menahan dzat-nya benda dan kemudian 

memanfaatkan hasilnya atau menahan dzat-nya untuk kemudian 

menyedekahkan manfaatnya.
31

 Wakaf juga dapat diartikan bahwa 

menahan harta tertentu untuk diambil manfaatnya untuk 

kepentingan umat dan agama. 

                                                      
29

 Ibid,.25. 

30
 Kementrian Agama RI, ‚Al-Qur’an dan Terjemah‛, , (Bandung: PT Sigma Kreatifmedia, 2010) 

47. 

31
 Dello Maria et. al, ‚Akuntansi dan Manajemen Wakaf‛, (Jakarta : Selemba Empat, 2019),14. 
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4. Pandemi COVID-19 

Menurut Garry D. Friendman bahwa Epidemologi yaitu ilmu 

pengetahuan yang menjelaskan tentang terjadinya penyakit pada 

populasi manusia. Epidemologi adalah ilmu yang memepelajari 

tentang frekuensi dan penyebaran masalah kesehatan pada sekelompok 

manusia setra faktor-faktor yang mempengaruhi kesehatan tersebut. 

Terdapat istilah-istiilah didalm epidemologi diantaranya yaitu endemi, 

epidemi, wabah dan dan pandemi.
32

 

Pandemi adalah epidemi (penyebaran penyakit) yang meluas 

keseluruh dunia. Pendemi berasal bahasa yunani dan terdiri dari dua 

kata yaitu pan yang berarti semua dan demos yang artinya orang (the 

people). Pandemi adalah epidemi yang meluas keseluruh dunia, atau 

meluas keberbagai daerah, melintas batas-batas internasional dan pada 

umumnya mempengaruhi banyak orang.
33

 

Pandemi yaitu wabah yang menyebar keseluruh negara di 

dunia. Penyebaran virus COVID-19 ini semakin menjadi-jadi di 

seluruh dunia. Status coronavirus adalah sebuah penyakit yang 

termasuk dalam kriteria pandemi. Dimana virus ini dapat 

memunculkan penyakit atau kematian. Cara penularan virus ini yaitu 

dari orang ke orang yang terjadi secara pesat, dan virus ini juga telah 

                                                      
32

 Evendi Sianturi, ‚Kesehatan Masyarakat‛, ( Sidoarjo : Zifatma Jawara,2019),103. 
33

 Triwobo Yuwono & Tim Dosen Fapeta UGM, ‚Pembangunan Pertanian Kemdirian Pangan 

Dalam Masa Bencana Dan Pandemi‛, ((Yogyakarta : Lily Publisher, 2020 ), 8. 
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menyebar hampir keseluruh plosok dunia, sehingga disebutlah pandemi 

Covid-19.
34

 

World Health Organization (WHO) menjelaskan bahwa 

Coronavirus adalah virus yang menginfeksi saluran pernafasan. Pada 

manusia biasanya menyebabkan infeksi melalui saluran pernafasan 

seperti terjaadinya flu, melalui flu ini hingga penyakit yang serius 

seperti Middle East Respiratory Syndrome (MERS) dan Sindrom 

Pernapasan Akut Berat/ Severe Acute Respiratory Syndrome (SARS). 

Coronavirus atau virus corona ini adalah zoonotic yang artinya 

ditularkan antara hewan dan manusia. Coronavirus jenis baru yang 

telah ditemukan pada manusia yang kejadiannya begitu luar biasa 

muncul di Wuhan China, pada Desember 2019 dan diberi nama 

Coronavirus Disease-2019 (COVID-19).
35

 

H. Metodologi Penelitian 

Dalam penelitian perlu adanya alat yang digunakan untuk 

memperoleh data dari sumber yang akan diteliti, yaitu sebuah metodologi 

untuk mempermudah memperoleh informasi dari sumber penelitian sehingga 

peneliti dapat menemukan penelitian yang akurat dan dapat 

dipertanggungjawabkan dalam penelitian ini, diantaranya yaitu : 

                                                      
34

 Mila Amalia, ‚Mempererat Ukhwah Islamiyah di Masa Pandemi COVID-19‛, (Banten : 

Makmood Publishing, 2020),. 48. 

35
 Tim Kerja Kementrian Dalam Negeri Untuk Dukungan Gugus Tugas COVID-19, ‛Pedoman 

Menghadapi Pandemi COVID-19 Bagi Pemerintah Daerah Pencegah, Pengendalian, Diagnosis 

dan Manajemen ‛, (2019),1-3. 
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1. Data Yang Dikumpulkan  

Dalam penelitian ini, data yang dibutuhkan untuk menyusun 

penelitian adalah sebagai berikut : 

a) Data Primer adalah data yang didapatkan dari lokasi penelitian 

yang akan dihubungkan dengan objek yang akan diteliti baik 

data yang didapatkan dari hasil wawancara, obserfasi atau 

dokumentasi. Data primer yang dibutuhkan dalam penelitian ini 

adalah sistem informasi manjemen LAZ Yatim Mandiri, daftar 

muzakki, dan strategi yang mempengaruhi tingkat kesadaran 

muzakki untuk berzakat. 

b) Data Sekunder adalah data yang didapat dari literatur baik berupa 

buku, karya ilmiah, majalah atau informasi lainnya yang 

berhubungan dengan judul peneliti. Dan data sekunder yang 

dibutuhkan dalam penelitian ini adalah data yang diperoleh dari 

karya tulis ilmiah, dokumen, buku, atau berita atau data yang 

diperoleh dari sumber kedua. Data yang dibutuhkan oleh peneliti 

adalah jumlah data muzakki di LAZ Yatim Mandiri Kota 

Lamongan, teori zakat, infaq, sedekah dan wakaf. 

2. Sumber Data 

a) Sumber Primer : Sumber data primer adalah sumber pertama yang 

diperoleh secara langsung melalui wawancara dengan pihak LAZ 

Yatim Mandiri yang berhubungan dengan penghimpunan dana 
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sosial, Humas, Manajemen, Media dari LAZ, serta muzakki dan 

wakif yang terdaftar di LAZ Yatim Mandiri. 

b) Sumber Sekunder : Sumber data sekunder adalah sumber data 

yang diperoleh dari web LAZ Yatim Mandiri dan sumber yang 

didapat dari literatur seperti buku-buku, penelitian terdahulu serta 

sumber lain yang berkaitan dengan peneliti. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam pengumpulan data, penulis melakukan beberapa cara 

yaitu : 

a) Observasi  

Observasi adalah kegiatan pengamatan keseharian suatu 

objek secara cermat dan langsung dilokasi penelitian dengan 

menggunakan panca indra seperti mata, penciuman, telinga, 

mulut dan kulit. Observasi ini juga mencatat sistematika 

kejadian yang akan diteliti.
36

 Dalam hal ini peneliti akan 

melakukan kunjungan lapangan ke LAZ Yatim Mandiri 

Lamongan untuk mengamati secara langsung bagaimana strategi 

penghimpunan yang telah dilakukannya. 

b) Wawancara 

Wawancara merupakan proses pertemuan antara dua 

orang atau lebih untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya 

                                                      
36

 Burhan Bungi, ‚Metode Penelitian Sosial dan Ekonomi‛, (Jakarta : Prenamedia Gruup, 

2013),.142. 
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jawab dengan bertatap muka antara respoden dan pewawancara, 

sehingga memperoleh suatu data yang valid.
37

 Dalam 

pelaksanaan wawancara, peneliti akan mengadakan wawancara 

langsung kepada pihak LAZ Yatim Mandiri Lamongan serta 

muzakki dan wakif yang terdaftar disana guna untuk 

mendapatkan suatu informasi yang dibutuhkan untuk penelitian. 

c) Dokumentasi 

Dokumentasi adalah data yang diperoleh dari tulisan, 

gambar dan lain sebagainya. Penulis melakukan penelitian 

dokumentasi karena dengan berbagai literatur yang peneliti 

gunankan yaitu dari buku, jurnal dan sumber lainnya. Dalam 

penelitian ini dokumentasi dilakukan dengan mengumpulkan 

data dari LAZ berupa data sistem informasi dan data muzakki 

dan wakif yang terdaftar. 

4. Teknik Pengolahan Data 

Tahap pengolahan data yang digunakan oleh peneliti ini adalah: 

a) Organizing  

Suatu proses dalam pengolahan data yang dipakai untuk 

mengatur data yang telah didapatkan lalu diperiksa dengan 

cermat sehingga akan diperoleh susunan beberapa bahan yang 

kemudian akan digunakan untuk merumuskan masalah dari 

                                                      
37

 Ibid,.143. 
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penelitian. Dari data yang sudah didapatkan oleh peneliti maka 

akan dilakukan pengaturan sesuai dengan yang dibutuhkan untuk 

merumuskan masalah. 

b) Editing 

Editing adalah pengecekan ulang terhadap data yang 

sudah lengkap. Kalimat-kalimat yang kurang jelas akan 

diperjelas dan disempurnakan, adapun coretan-coretan dan 

singkatan juga akan diperjelas guna untuk menghilangkan 

kekurangan yang ada pada penelitian.
38

 

Peneliti akan meneliti kembali catatan data hasil 

wawancara, dari segi kelengkapan jawaban dari daftar 

pertanyaan, data yang ditulis mampu dibaca, kejelasan makna 

jawaban, konsistensi jawaban antara satu dengan yang lainnya, 

dan relevansi jawaban dengan penelitian.
39

 Dalam hal ini data 

yang akan diambil oleh peneliti adalah data strategi 

penghimpunan dana ZISWAF di LAZ serta data muzakki dan 

wakif yang telah menyalurkan dananya di LAZ Yatim Mandiri 

selama masa pandemi COVID-19. 

c) Analyzing 

Penelitian ini merupakan proses untuk menganalisi dat 

                                                      
38

 Moh. Kasiram, ‛Metodologi Penelitian‛ (Malang: UIN Maliki Press, 2008),124. 
39

 Soeratno, ‚Metode Penelitian‛, (Yogyakarta : UPP AMP YKPN, 1995),127-128. 
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yang telah diperoleh dan dikelompokkan unruk mendapatkan 

kesimpulan dari kebenaran fakta yang ditemukan.
40

 Dalam hal 

ini peneliti akan menganalisis strategi penghimpunan dana 

ZISWAF di LAZ Yatim Mandiri di masapandemi COVID-19. 

5. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah teknik deskriptif kualitatif. Deskriptif kualitatif adalah 

pemaparan secara umum dari data-data yang dihimpun berdasarkan 

pada pertanyaan yang bersifat umum yang diajukan kepada pihak 

LAZ Yatim Mandiri Lamongan, dan menganalisis pernyataan dari 

partisipan kemudian disimpulkan secara umum. Proses analisis data 

secara keseluruhan melibatkan usaha memaknai data yang berupa 

teks ataupun berupa gambar.  

I. Sistematika Pembahasan 

Untuk memudahkan pemahaman dalam penelitian ini, maka penulis 

menyusun sistematika pembahasan yang teriri dari beberapa sub diantaranya 

yaitu : 

Bab I, Pendahuluan. Pada bab pertama ini terdiri dari beberapa 

sub yang akan dibahas yaitu latar belakang masalah, identifikasi dan 

batasan masalah, rumusan masalah, kajian pustaka, tujuan penelitian, 

kegunaan peneliti, definisi operasional, dan metodologi penelitian dan 

                                                      
40

 Ibid,.21. 
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sistematika pembahasan. 

Bab II Kerangka Teori yang terdiri dari beberapa sub, pada bab 

ini akan membahas teori tentang strategi, penghimpunan  (funraising) 

dana, ZISWAF, pandemi COVID-19. 

Bab III Penyajian Data yang terdiri dari beberapa sub, pada bab 

ini peneliti akan membahas tentang Sejarah Singkat LAZ Yatim Mandiri 

Lamongan, Visi dan Misi LAZ Yatim Mandiri, praktek strategi yang 

dijalankan lembaga dan langkah-langkah dalam melakukan strategi dan 

hasil wawancara penelitian. 

Bab IV Analisi Data. Data yang diperoleh dari hasil penelitian 

yang berhubungan dengan ‚Strategi Penghimpunan Dana ZISWAF di 

LAZ Yatim Mandiri di Masa Pandemi COVID-19‛ yang akan dianlisi 

menggunakan kualitatif deskriptif yang kemudian disajikan dengan  

bentuk data atau informasi.   

Bab V, Penutup. Dalam bab ini berisikan penutup yang memuat 

kesimpulan dan saran dari hasil penelitian. Diamana kesimpulan 

merupakan isi tentang temuan peneliti yang digunakan untuk menjawab 

rumusan masalah. Sedangkan saran berisikan tentang masukan yang 

ditujuakan kepada lembaga, pembaca atau penulis selanjutnya. 
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BAB II 

TEORI STRATEGI, PENGHIMPUNAN DANA, ZISWAF,  DAN 

PENDEMI COVID-19 

A. Manajemen Strategi 

1. Pengertian Manajemen Strategi 

Menurut Feder R. Dafid bahwa manajemen strategi adalah 

ilmu mengenai perumusan, pelaksanaan dan evaluasi keputusan-

keputusan lintas fungsi yang memungkinkan organisasi yang 

mencapai tujuannya. Menurut Husein Umar mengatakan bahwa 

manajemen strategi adalah  sebagai suatu seni dan ilmu dalam hal 

pembuatan (formulating), penerapan (implementing), dan evaluasi 

(evaluatting) keputusan-keputusan strategis antara fungsi yang 

memungkinkan sebuah organisasi untuk mencapai tujuannya pada 

masa yang akan datang. 

Wheelan dan Hunger, manajemen strategi yaitu suatu 

kesatuan ringkasan keputusan dan tindakan yang menentukan kinerja 

perusahaan dalam jangka panjang. Sedangkan menurut Laurance R. 

Jauch dan Wiliam F. Gluech bahwa manajemen strategi menuliskan  

bahwa manajemen strategi adalah sejumlah keputusan dan tindakan 

yang mengarah pada penyusunan strategi atau sejumlah strategi yang 
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efektif untuk membantu mencapai sasaran perusahaan.
41

 Rachmad 

mengatakan bahwa manajemen strategi adalah suatu proses dari 

pengambilan keputusan dan tindakan yang mengarah pada 

pengembangan strategi yang efektif atau membantu perusahaan atau 

lembaga itu untuk mencapai tujuannya. 
42

 

Manajemen strategi menurut J. David Hunger dan Thomas 

L. Wheelen menyatakan bahwa manajemen strategi sebagai 

keputusan-keputusan dan tindakan tari manajerial yang ditunjukan 

untuk kinerja organisasi jangka panjang.
43

 Manajemen strategi adalah 

sekumpulan keputusan dan tindakan yang mengahsilkan sebuah 

perumusan dan penerapan yang telah didesain oleh lembaga untuk 

mencapai tujuan yang ingin dicapai oleh lembaga. Dalam manajemen 

strategi melibatkan pengambilan keputusan jangka panjang yang 

fokus pada masa depan lembaga dan sumber daya yang ada.
44

 

Certo mendefinisikan bahwa manajmen strategi sebagai 

analisis, keputusan dan aksi yang dilakukan oleh lembaga untuk 

menciptakan dan mempertahankan keunggulan kompetitif dari 

sebuah lembaga atau perusahaan. Inti dari manajemen strategi yaitu 

                                                      
41

 Taufiqurokhman, ‚Manajemen Strategik‛, (Jakarta : Fakultas Ilmu Ekonomi Politik 

Universitas Prof. Dr. Moestopo Beragama, 2016), 16. 

42
 Zuriani Ritonga, ‚Buku Ajaran Manajemen Strategi Teori dan Aplikasi‛ (Yogyakarta : 

Deepublish, 2020), 6 

43
 Efri Novianto, ‚Manajemen Strategis‛, (Yogyakarta : CV Budi Utama, 2019), 12. 

44
 Jhon A. Pearce II & Richard B. Robinson, Jr., ‚Manajemen Strategi--Firmulasi, Implementasi, 

dan Pengendalian, Edisi 10 Buku 1, (Jakarta : Slemba Empat, 2008), 21.  
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mengidentifikasi tujuan organisasi, sumber dayanya, dan bagaimana 

sumber daya yang ada bisa digunakan dengan efektif untuk bisa 

mencapai tujuan strategi dan merupakan peoses yang berkelanjutan 

dan sifatnya terus-menerus.
45

 

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa manajemen 

strategi adalah suatu poses pengambilan keputusan yang mengarah 

kepada pengembangan strategi perusahaan yang efektif atau yang 

membantu perusahaan dalam mencapai tujuannya. 

2. Tahap Manajemen Strategi 

Dalam manajemen strategi terdiri dari tiga tahap diantaranya 

yaitu: 

a) Perumusan strategi. Menurut Musa Hubeis dan Mukhamad Najib 

dalm bukunya pada tahap perumusan strategi, dapat menggunakan 

enam proses manajemen strategi yaitu : melakukan analisis 

lingkungan internal, melakuakn analisis lingkungan eksternal, 

mengembangkan visi dan misi yang jelas, menyusun sasaran dan 

tujuan perusahaan, merumuskan pilihan-pilihan strategi dan 

memilih strategi yang tepat dan menentukan pengendalian. 

b) Implementasi (pelaksanaan) strategis. Impelementasi adalah 

proses ketika rencana itu sudah diwujudkan atau menjadi nyata.  

                                                      
45

 Ibid., 4. 
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c) Evalusai strategi. Evaluasi adalah tahap terakhir dalam manajemen 

strategi. Evaluasi strategi ini sebagai alat untuk mendapatkan 

informasi kapan strategi itu sudah tidak berejalan. Pada dasarnya 

semua strategi yang telah dibuat dapat dimodifikasi dimaasa yang 

akan datang karena faktor internal dan faktor eksternal secara 

konstan dapat berubah.
46

 

Strategi yaitu suatu tindakan yang bersifat teru-menerus 

mengalami peningkatan dan dilakukan sesuai dengan sudut pandang 

tentang apa yang diinginkan serta diharapkan oleh para konsumen 

dimasa yang akan datang. Dimana strategi pada mulanya digunakan 

dalam dunia kemiliteran yang mengatakan bahwa strategi adalah cara 

terbaik untuk menggunakan dana, daya dan peratalan yang ada untuk 

memenangkan suatu pertempuran. Strategi ini tidak hanya digunakan 

oleh kalangan militer saja, tetapi juga diterapkan oleh berbagai 

organisasi non militer. Pengertian yang ada dalam organisasi-

organissi non militer yaitu yang berkaitan dengan efektivitas dan 

efisiensi dalam sebuah organisasi.  

Strategi  merupakan terminologi yang digunakan oleh 

organisasi laba (profil oriented), yang dalam perkembanganya 

digunakan juga oleh organisasi nirlaba atau organisasi pablik lainnya, 

baik disektor birokrasi pemerintah ataupun organisasi volunter (NGO 

                                                      
46

 Eddy Yunus, ‚Manajemen Strategis‛, (Yogyakarta : CV Andi Offset, 2016), 15. 
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: Non Governmental Organization) atau yang bisanya dikenal dengan 

Lembaga Swadaya Masyarakat. Yang dimangsud dengan strategi 

organisasi memanfaatkan kemampuan organisasi yang secara 

sistematis dapat memperhitungkan kesempatan dan resiko yang 

timbul sehingga pemanfaatan kemampuan organisasi dapat 

mendatangkan tingkat efektivitas dan efisiensi dalam batas waktu 

tertentu. Sehingga dari definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa 

konsep strategi adalah salah satu alat yang tersedia dalam suatu 

organisasi untuk menghadapi segala perupahan yang terjadi, baik 

yang bersifat eksternal atau internal.
 47

 

Manajemen strategi merupakan sistem yang diguanakan 

sebagai suatu kesatuan yang didalamnya memiliki bermacam-macam 

komponen yang saling berkaitan dan dapat mempengaruhi antara satu 

dengan yang lainnya serta bergerak secara bersamaan untuk menuju 

arah yang sama. 

3. Karakteristik Manajemen Strategi 

a) Manajemen strategi bersifat jangka panjang. 

b) Manajemen strategi bersifat dinamika. 

c) Manajemen strategi bersifat merupakan suatu yang terpadu oleh 

manajemen oprasional. 

                                                      
47

 Sondang P. Siagian, ‚Analisis Serta Perumusan Kebijakan dan Strategi Organisasi (Jakarta : 

PT Gunung Agung, 1985), 16. 
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d) Manajemen strategi perlu dimotori oleh unsur-unsur pada 

manajer tingkat puncak. 

e) Manajemen strategi berorientasi dan mendekati untuk masa 

depan. 

f) Manajemen strategi bersifat senantiasa harus didorong dan 

didukung dalam pelaksanaannya oleh semua sumber daya 

ekonomi yang tersedia.
48

 

4. Mafaat Manajemen Strategi 

Manajemen strategi memiliki manfaat bagi organisasi atau 

lembaga yang menerapkanya. Sebagaimana yang dikutib dalam buku 

AB Susanto yang berjudul ‚Manajmene Strategik Komprehensif‛, 

manfaat yang diperoleh organisasi dalam menerapkan manajemen 

strategi yaitu : 

a) Memeberikan arahan jangka panjang yang akan dituju oleh 

organisasi. 

b) Membantu organisasi beradaptasi pada perubahan-perubahan 

yang terjadi. 

c) Membantu organisasi lebih efektif. 

d) Mengidentifikasi keunggulan kompratif dalam lingkungan yang 

semakin beresiko. 

                                                      
48

 Ibid,. 22. 
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e) Aktivitas kegiatan strategi akan mempertinggi kemampuan 

perusahaan untuk mencegah munculnya masalah dimasa yang 

akan datang. 

f) Keterlibatan karyawan didalam pembuatan strategi akan lebih 

memotivasi mereka pada tahap pelaksanaannya.
49

 

B. Manajemen Zakat, Infaq, Sedekah dan Wakaf 

1. Manajemen Zakat, Infaq dan Sedekah 

a) Pengertian Manajemen Zakat, Infaq dan Sedekah 

Manajemen zakat adalah proses pencapaian tujuan 

lembaga amil zakat dengan atau melalui orang lain, melalui 

perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengendalian 

sumber daya organisasi yang efektif dan efisien. Dalam Undang-

Undang No.23 Tahun 2011 pasal 1, disebutkan bahwa pengertian 

pengelolaan zakat adalah kegiatan perencanaan, pengelolaan, dan 

pengorganisasian dalam pengumpulan, pendistribusian dan 

pendayagunaan zakat. Sedangkan didalam UU Pengelolaan Zakat 

yang belumnya yaitu Undang-Undang No.38 Tahun 1999 

mendefinisikan bahwa pengelolaan zakat sebagai kegiatan 

perencanaan, pelaksanaan dan pengawasan terhadap pengumpulan 

                                                      
49

 AB Susanto, ‚ Manajemen Strategik Komprehensif untuk Mahasiswa dan Produksi‛, (Jakarta : 

Erlangga, 2014), 41.  
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pendistribusian serta pendayagunaan zakat.
50

 Dasar yang dianut 

dalam pengelolalan zakat adalah keimanaan, ketakwaan, 

keterbukaan dan kepastian hukum sesuai dengan Pancasila dan 

UUD 1945.
51

 

Dari kedua perbedaan pengertian pengelolaan zakat dalam 

Undang-Undang No.23 Tahun 2011 dan Undang-Undang No 38 

Tahun 1999 dapat disimpulkan bawa pengelolaan zakat adalah 

kegiatan perencanaan, pelaksanaaan, pengkoordinasian, dan 

pengawasan terhadap pengumpulan, pendistribusaian, dan 

pendayaguanaan zakat.  

1) Perencanaan merupakan salah satu kegiatan dari peroses 

pengelolaan dan perencanaan sebagai suatu proses 

menentukan apa yang ‚seharusnya‛ dilakukan dimasa yang 

akan datang dan menetapkan tahapan-tahapan yang dilakukan 

untuk mencapainya. Kata ‚seharusnya‛ merujuk pada visi dan 

misi atau rencana strategis organisasi.  

2) Pengorganisasian merupakan fungsi kedua dari pengelolaan 

atau manajemen. Pada proses pengorganisasian ini, OPZ 

melakukan proses penyusunan struktur organisasi yang 

                                                      
50

 Ahmad Furoqman, ‚Manajemen Zakat‛,  

http://eprints.walisongo.ac.id/9776/1/Buku%20Manajemen%20Zakat.pdf diakses 21 November 

2020, 11. 

51
 Ibid,. 69 
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didasarkan pada analisis tujuan-tujuan, aktivitas yang akan 

dilakukan, dan lingkungan OPZ. 

3) Pelaksanaan dan pengawasan, pengawasan adalah proses 

penetapat ukuran atau indikator kinerja OPZ dan pengambilan 

tindakan yang dapat mendukung pencapaian hasil kerja agar 

sesuai dengan yang diharapkan atau ukuran indikator kerja 

yang telah ditetapkan. Untuk mencapai target kinerja yang 

telah dibuat maka OPZ penting untuk membentuk 

dewan/board yang bertugas melakukan pemerikasaan, 

pengawasan, serta perbaikan melalui evaluasi terhadap 

pelaksanaan sistem lembaga secara keseluruhan.
52

 

b) Tujuan Pengelolaan Zakat 

Berdasarkan Undang-Undang tentang pengelolaan zakat 

maka dapat disimpulkan bahwa pengelolan zakat bertujuan untuk: 

1) Meningkatkan pelayaanan bagi masyarakat dalam 

menjelaskan kewajiaban zakat sesuai dengan ajaran agama. 

2) Meningkatkan fungsi dan peran instrumen keagamaan sebagai 

upaya untuk mewujudkan kesejahteraan dan keadilan sosial. 

3) Mengoptimlakan hasil dan daya guna zakat.  

Untuk dapat mencapai tujuan yang telah dibuat dalam 

Undang-Undang pengelolaan zakat maka harus dilaksanakan 

                                                      
52

 Ibid,. 69-75 
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secara modern dan profesional. Untuk mencapai point yang ketiga 

maka, penyaluran dana zakat tidak dilandaskan dengan cara 

membagikan komoditas zakat semata (beras, hasil pertanian, dan 

uang), tetapi dikelola dengan produktif dengan menjadikan 

mustahik sebagai subjek pertama zakat, bukan objek penerima 

zakat. Artinya dimana bentuk penyaluran tersebut harus 

menjadikan mustahik ikut aktif bergerak dalam meningkatkaan 

kemampuan ekonominya, bukan hanya berpangku tangan kepada 

OPZ yang pada akhirnya akan membuat mereka menjadi malas.
 53

     

1. Manajemen Wakaf 

Teori manajemen modern yang dikenal sebagai Total Quality 

Management (TQM) atau di Indonesia lebih dikenal dengan istilah 

MMT (Manajemen Mutu Terpadu) adalah sebuah konsep manajemen 

yang dikembangkan sebagai usaha untuk prningkatan produktivitas 

serta untuk meningkatkan kualitas barang atau jasa harta wakaf.   

Total Quality Managemen (TQM) adalah pendekatan yang mengarah 

kepada calon wakif yang memperkenalkan perubahan manajemen 

mengenai peraturan dan perbaikan yang secara terus-menerus 

terhadap proses, produk, dan pelayanan suatu organisasi.
54

 

Dalam Total Quality Management (TQM) ada beberapa poin 

                                                      
53

 Ibid,. 69. 

54
 Miftahul Huda, ‚Model Manajemen Fundraising Wakaf‛, (Jurnal : Skolah Tinggi Agama Islam 

Negeri ponorogo), 33.  
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yang terkait dengan penglolaan harta wakaf diantaranya : 

a) Amanah (dapat dipercaya). Pola manajemen dianggap 

berpengalaman jika, seluruh sistem yang dipakai itu dapat 

dipercaya, baik masukan (input) atau keluarannya (output). 

Terkait dengan wakaf penghimpunan dalam sebuah pengelolan 

dapat dilihat dari sumber daya manusiannya (SDM), seperti nazhir 

yang harus memiliki sifat (a) standar pendidikan yang tinggi dan 

standar moralitas yang unggul, sehingga seluruh proses yang 

dibuat dapat menghasilkan produk yang baik dan tidak merugikan 

orang lain; (1) ktrampilan yang lebih baik, agar dapat memberikan 

produk yang berkualitas dan memiliki keunggulan jika 

dibandingkan dengan produk yang lainnya; (2) skema pembagian 

kerja yang jelas; (3) standar hak dan kewajiban; (4) dan 

standaroprasional yang jelas dan terarah. 

b) Jujur (shiddiq) adalah sifat yang mendasar dalam sebuah 

organisasi, baik terkait dengan kepribadian SDM maupun program 

yang ditawarkan, sehingga masyarakat umum tidak merasa 

dimanfaatkan secara sepihak. 

c) Cerdas (fathanah) sangat diperlukan dalam menciptakan program-

program yang dapat ditermima oleh masyarakat dengan 

menawaarkan berbagai harapan yang baik dan maju. 
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d) Menyampaikan informasi dengan benar atau transparan (tabligh). 

Dalam manajemen, penyebarluasan informasi yang baik dan jujur 

sangat terkait dengan pola pemasaran dan pelaporan keuangan. 

Undang-Undang No. 41 Tahun 2004 menjelaskan bahwa 

nazhir memiliki tugas, yaitu melakukan pengadministrasian harta 

benda wakaf; mengawwasi dan melindungi harta benda wakaf; 

mengelola dan mengembangkan harta benda  wakaf sesuai dengan 

tujuan, fungsi dan peruntukannya; dan melaporkan pelaksanaan tugas 

kepada Badan Wakaf Indonesia.
 55

 Prinsip dalam TQM adalah suatu 

pendekatan dalam menjalankan usahanya yang mencoba untuk 

memaksimalkan daya saing sebuah organisasi dalam lembaga 

pengelolaan wakaf melalui evaluasi yang dilakukan secara terus-

menrus atau produk jasa, manusia, prodses dan lingkunganya.
56

 

Dalam manajemen wakaf terdapat empat proses untuk menuju 

sebuah manajemen yang baik diantaranya yaitu : 

a) Manajemen Perencanaan Harta Wakaf 

Perencanaan (planning) (اتلخطيط), dalam Islam yaitu sebagai 

musyawarah yang dilakukan untuk melihat kecenderungan yang 

terjadi di masa yang akan datang, sekaligus sebagai penentuan 

strategi yang tepat untuk mewujudkan target dan tujuan dari 

                                                      
55

 Ibid, 84. 
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organisasi tersebut. Didalam manajemen perencanaan harta wakaf 

perlu diadakan identifikasi terkait dengan kebtuhan, identifikasi 

potensi yang dimiliki oleh lembaga, penentuan rencana kegiatan 

yang terjadwalkan, penetapan prioritas kebutuhan, anggaran dan 

pelaksanaan serta tujuan-tujuan yang akan dicapai oleh lembaga. 

Manajemenen perencanaan harta wakaf ada dua yaitu dalam 

jangka pendek dan jangka panjang. Perencanaan jangka pendek 

yaitu pertemuan rutin pada setiap bulannya dimana hal ini 

ditujukan untuk mengevaluasi program-program yang kurang 

efektif dan efisien. Sedangkan perencanaan jangka panjang adalah 

rencana kerja dan anggaran tahunan yang digunakan untuk 

merumuskan proyeksi, investasi dan targetyang ingin dicapai, 

serta rencana pendistribusian manfaat harta wakaf selama satu 

tahun yang akan datang.
57

 

b) Manajemen Pengorganisasian Harta Wakaf 

Menurut Terry bahwa pengorganisasian berasal dari kata 

organism (organisme) yakni dari sebuah entitas dengan bagian-

bagian yang terintegrasi, dimana dalam hubungan antara satu 

dengan yang lainnya dipengaruhi oleh hubungan mereka secara 

keseluruhan.
58

 Ada tiga kunci alat ukur yang dapat digunakan 

                                                      
57

 Ibid,.86. 

58
 Andika Rahmad Abdullah, ‚Mnajemen Wakaf Produktif : Studi Pendayagunaan Donasi Wakaf 

Bagi Pemberdayaan Ekonomi Umat Pada Dompet Dhuafa Republika‛, (Jurnal, Ekonomi, 

Universitas Islam Negeri Maliki Malang, ),. 8. 
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untuk mengukur kualitas manajemen pengorganisasian harta 

wakaf yaitu amanah (dapat dipercaya), profesionalisme dan 

trasparasi. Prinsip-prinsip lembaga wakaf diantaranya; pertama, 

jika dilihat dari sisi kelembagaannya maka lembaga wakaf harus 

memperhatikan beberapa faktor, seperti visi dan misi, kedudukan 

dan sifat lembaga, dasar hukum dan struktur organisasi dan 

analisis strategis. Kedua, jika dilihat dari aspek sumber daya 

manusia (SDM). Sumber daya manusia dalam lembaga wakaf 

merupakan aset yang paling berharga, maka dari itu nazhir harus 

hati-hati dalam menjalan kantugasnya.
59

 Karena nadzhir 

merupakan profesi pihak yang menerima harta benda wakaf dari 

wakif untuk dikelola dan dikembangkan sesuai dengan 

peruntukannya.
60

 Ketiga, dan jika dilihat dari aspek sistem 

pengelolaan maka ada dua hal yang perlu diperhatikan nadzir 

dalam pengelolaan wakaf baik individu maupun kelembagaan 

yaitu; (1) Memiliki sistem, prosedur, dan mekanisme kerja. Sistem 

ini dirancang agar bisa memperjelas pengelolaanharta wakaf, 

sehingga pembagian tugas tidak terikat oleh salah satu orang saja 

melainkan terkait pada prosedur dan ketentuan yang ada. (2) 

Melakukan skema pengelolaan secara terbuka. Pengelolan wakaf 

                                                      
59

 Ibid,... 

60
 Ma’ruf Amin, ‚Kompilasi Hukum Islam, Hukum Perkawinan, Kewarisan dan perwakafan‛, 

(Jakarta : Permata Press, 2003),.148. 
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merupakan lembaga publik dimana lembaga perlu melakukan 

hubungan dengan masyarakat melalui media sosial, serta 

melakukan kerja sama dengan pihak konsultan, tokoh agama, 

investor dan lembaga-lembaga keagamaan lainnya dalam rangka 

pengembangan fungsi dan tujuan harta wakaf. 

Dalam pengorganisasian harta wakaf, nazhir hendaklah 

memiliki kebijakan yang menyeluruh terkait dengan jenis-jenis 

harta wakaf yang diperolehnya.
61

 

c) Manajemen Pengarahan 

Didalam manajemen pengarahan ini terdapat tiga aspek 

dalam kepemimpinan yaitu motivasi, komunikasi dalam organisasi 

dan kepemimpinan. 

(1) Motivasi merupakan gambaran hubungan antara harapan dan 

tujuan. Motivasi merupakan istilah yang digunakan untuk 

menunjukkan adanya dorongan, keinginan, kebutuhan, dan 

kekuatan. Maka dari itu ketika sebuah perusahaan sedang 

membangkitkan motivasi buat karyawannya berarti 

perusahaan tersebut sedang melakukan sesuatu untuk 

memberikan keputusan pada motif, kebutuhan dan keinginan 

para karyawan.
62

 Dimana motivasi ini sangat berpengaruh 

                                                      
61

 Ibid,. 87. 

62
 Harsuko Riniwati, ‚Manajemen Sumberdaya Manusias: Aktivitas Utama Dan Pengenbangan 

SDM‛, (Malang : UB Press, 2016),.193. 
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terhadap evektifitas dan produktivitas atau dapat dikatakan 

dengan dapat meningkatkan kinerja karyawan. Motivasi ini 

sangat penging untuk manajer meski bukan salah satu faktor 

yang bisa mempengaruhi prestasi seseorang. 

(2) Komunikasi dalam organisasi. Komunikasi adalah suatu 

proses penyampaian informasi, gagasan, keahlian, emosi dan 

lain sebagainya. komunikasi ini timbul karena adanya 

dorongan dari kebutuhan-kebutuhan yang mengurangi rasa 

ketidak pastian, bertindak secara efektif dan mempertahankan 

atau memperkuat ego.
63

 Dalam komunikasi bisa dilakukan 

secara langsung dan tidak langsung, dengan menggunakan 

berbagai media komunikasi yang tersedia. 

(3) Kepemimpinan merupakan proses mempengaruhi aktivitas 

kelompok dalam rangka perumusan dan untuk mencapai 

tujuan yang diinginkan oleh lembaga atau perusahaan. Setiap 

pemimpin harus bisa melaksanakan kerjasama dengan baik 

dan mampu membuat karyawannya kompak dalam 

menciptakan suasana kerja yang kondusif dengan akhlak yang 

baik  dan dapat mencapai hasil yang maksimal.
64

 Jadi 

kepemimpinan dapat disimpilkan bahwa sebagai proses untuk 

                                                      
63

 Irene Selviani, ‚Komunikasi Organisasi‛, (Surabaya : SCOPINDO, 2020),.29. 

64
 Maria Assumpta Rumanti, ‚Dasar-Dasar Public Relations Teori dan Praktik‛, (Jakarta : 

Grasindo, 2002),. 245. 
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mempengaruhi dan mengarahkan pegawai-pegawai dalam 

melaksanakan pekerjaannya yang telah ditugaskan kepada 

mereka. 

(4) Manajemen Pengendalian dan Pengawasan Harta Wakaf 

Pengendalian dan pengawasan merupakan upaya-upaya yang 

telah terstuktur untuk menepkan sebuah standar prestasi 

kinerja yang berdasarkan tujuan perencanaan untuk 

menggambarkan sistem umpan balik informasi, 

membandingkan prestasi sesungguhnya dengan standar 

prestasi yang telah ditetapkan dan untuk mengambil tindakan 

perbaikan yang diperlukan dalam rangka memastikan bahwa 

sumberdaya yang dimiliki suda digunakan dengan efektif dan 

efisien untuk mencapai tujuan organisasi tersebut. 

Pengawasan dalam manajemen wakaf adalah pengawasan 

yang sudah diterapkan sejak awal, dimana pada saat 

melakukan perencanaan harus terdapat unsur pengendalian 

didalamnya. 

2. Penghimpunan Dana (fundraising)  

a) Pengertian Penghimpunan Dana (findraising)  

Penghimpunan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(KBBI) adalah proses, cara, perbuatan mengumpulkan.
65

 

                                                      
65

 Saniyah, ‚Strategi Peningkatan Kesadaran Masyarakat Terhadap Pentinya Badan Usaha 
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Fundraising dalam kamus Inggri-Indonesia diartikan sebagai 

pengumpulan dana, dan yang mengumpulkan dananya disebut 

fundraiser.66
 

Penghimpunan (Fundraising) merupakan kegiatan 

menghimpun atau menggalang dana ZIS serta sumber daya lainnya 

dari masyarakat baik individu, kelompok, organisasi, maupun 

perusahaan, yang akan di salurkan dan di daya gunakan untuk 

mustahik atau orang yang berhak menerima. Penghimpunan dana 

fundraising memiliki setidaknya 5 (lima) tujuan pokok, yaitu 

menghimpun dana, menghimpun donatur, menghimpunan 

simpatisan atau pendukung, membangun citra lembaga (brand 

image), dan memberikan kepuasan pada donatur melalui 

akuntabilitas.
67

 

Andreasen dan kotler dalam jurnal Nurhidayat lebih lanjut 

menyatakan bahwa didalam menghimpun dana telah mengalami 

tiga fase orientasi pengembangan yaitu terkait dengan produk 

yang telah dibuat oleh lembaga, penjualan dan pemasaran.  Dalam 

melakukan penghimpunan dana (fundraising) ada dua pendekatan 

yait; pertama, pendekatan transaksional dimana pendekatan ini 

                                                                                                                                                 
Milik Desa (BUMDES) Untuk Mewujudkan Kesejahteraan Dalam Pesrspektif Maqasid 
Syariah, Studi Kasus Pada BUMDESDesa Gosari Kecamatan Ujung Pangkah Kabupaten 

Gersik‛, (Sekripsi- Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya,2019), 19. 

66
 Pungky Septiyani Hapsari,”Strategi penghimpunan (fundraising) dana zakat, infak dan 

sedekah (ZIS) pada LAZIS Griya Yatim & Dhuafa (GYD)‛, (Skripsi--Universitas Islam 

Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, 2015), 20. 
67

 Sri Nurhayati, et. al, ‚Akuntansi Dan Manajemen Zakat‛, (Jakarta : Selemba Empat, 2019),78. 
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berfokus pada kebutuhan keuangan secara langsung tanpa 

menggunakan strategi perencanaan untuk mengembangkan 

SDMnya. Kedua, pendekatan strategi, yaitu pendekatan dimana 

dibangun dengan visi, misi dan tujuan jangka panjang dan yang 

dikaitkan dengan program-program yang telah dibuat oleh 

lembaga.
68

  

Dari penjelasan diatas penulis dapat menyimpulkan 

bahwa fundraising adalah kegiatang menghimpun atau 

mengumpulkan dana dan sumber daya lainnya dengan cara 

menjual ide-ide yang kreatif dan dari program-program yang telah 

dibuat oleh lembaga agar bisa mempengaruhi muzakki agar 

tertarik untuk berdonasi yang kemudian dananya akan disalurkan 

dan didaya gunakan untuk mustahik. 

b) Tujuan Penghimpunan Dana atau Fundraising  

Tujuan merupakan sasaran yang ingin dicapai oleh 

organisasi atau lembaga dalam menjatankan kegiatannya. 

fundraising merupakan tulang punggung dari sebuah organisasi 

lembaga pengelolaan zakat. Penghimpunan dana (fundraising) juga 

memiliki tujuan. Berikut adalah tujuan dari fundraising:
69

 

                                                      
68

 Nurhidayat, ‚Strategi Fundraising Zakat Pasca Pandemi Covid-19‛, (Jurnal Sosial & Budaya 

Syar-i : FSH UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, Vol. 7 No.8 2020), 739-740 

69
 Kementrian Agama, ‚Manajemen Pengelolaan Zakat‛, (Jakarta : Direktorat Pemberdayaan 

Zakat, Direktorat Jendral Bimbingan Masyarakat Islam Depatermen Agama Republik Indonesia, 

2009), 67. 
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(1) Menghimpun dana 

Menghimpun dana merupakan tujuan fundraising 

yang paling mendasar. Dengan tidak adanya fundraising di 

dalam lembaga maka kegiatan yang ada di lembaga zakat 

tersebut tidak akan berarti sama sekali. Jika fundraising tidak 

menghasilkan dana, itu termasuk fundraising yang gagal 

meski didalam lembaga tersebut memiliki bentuk keberhasilan 

yang lainnya. 

(2) Memperbanyak donatur 

Memperbanyak donatur yang dimaksudkan disini 

yaitu organisasi pengelolaan zakat yang akan melakukan 

fundraising. Dalam memperbanyak donatur ada dua cara yaitu 

menambah donasi dari setiap donatur dan menambah jumlah 

donatur dimana pada donatur mendonasikan dana yang sama. 

Dari kedua pilihan tersebut, maka menambah donatur adalah 

salah satu cara yang relatif lebih mudah dari pada menaikan 

jumlah donasi dari setiap muzakki. 

(3) Membangun citra lembaga atau organisasi 

Aktivitas yang dilakukan dalam fundraising baik 

secara langsung atau secara tidak langsung akan berpengaruh 

terhadap citra lembaga. Dimana donatur akan lebih percaya 

dengan citra lembaga. 

(4) Meningkatkan kepuasan donatur 
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Meningkatkan kepuasan donatur merupakan 

kepuasan yang paling tinggi dan bernilai untuk jangka 

panjang. Karena muzakki akan mendonasikan dananya secara 

berulang-ulang. 

Dari keempat manfaat fundraising bagi lembaga 

maka penulis dapat menyimpulkan bahwa memberikan 

gambaran umum kepada masyarakat terkait lembaga tersebut. 

Sedangkan manfaat fundraising bagi masyarakat yaitu 

memberikan informasi kepada masyarakat dengan berbagai 

pilihan cara yang mudah dan praktis dalam menyalurkan 

donasinya.
70

 

3. Strategi Penghimpunan Dana atau Fundraising 

Strategi penghimpunan dana (fundraising) dapat dilakukan 

secara langsung (direct) atau tidak langsung (indirect). Adapuan 

penjelasan dari dua macam strategi penghimpunan dana (fundraising) 

sebagai berikut: 

a) Metode penghimpunan dana (fundraising) langsung (direct) 

Metode penghimpunan dana (fundraising) langsung (direct) 

adalah metode yang melibatkan donatur secara langsung dalam 

teknik-teknik penghimpunan dana. Contoh dari metode ini yaitu : 

direct maal (surat langsung), presentasi lansung, bayar langsung, 

                                                      
70

 Ibid,. 24. 
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jemput bola, kotak khusus untuk dana sosial, transfer via 

rekening bank, debet langsung setiap bulan dan lain sebagainya. 

b) Metode penghimpunan dana (fundraising) tidak langsung 

(indirect)  

Metode penghimpunan dana (fundraising) tidak langsung 

(indirect) adalah kebalikan dari metode langsung yaitu tidak 

memberikan daya akomodasi langsung pada   respons (muzakki) 

donatur  dalam teknik-teknik penghimpunan dana yang 

dilakukan. Berikut adalah contoh dari metode tidak langsung 

(indirect) ; menjalani relasi, image compaign (kampanye 

gambar), penyelenggaraan event melalui referensi, iklan, 

sponsorship, barang cetakan (brosur, pamphlet, poster atau 

majalah), dan lain sebagainnya. 

Dari strategi penghimpunan dana fundraising langsung 

(direct) atau tidak langsung (indirect) dalam pengaplikasiannya 

maka harus memperhatikan memperhatikan beberapa faktor 

berikut : 

1) Daya jangkau alat promosi. 

2) Sasaran calon muzakki. 

3) Ketepatan penggunaan waktu. 
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4) Daya pengaruh atau respon yang diharapkan.
71

 

C. ZISWAF  

1. Zakat 

a) Pengertian Zakat 

Zakat berasal dari kata zaka yang bermakna  ُاءالَنُم  – al-

Numuw (menumbuhkan),   ئدَِ الَز  – al-Zaidah (menambah), الَبَ ركََت – 

al-Barakah (memberkatkan), dan   طِّيْ الَت  – at-Thath-hir 

(mensucikan).
72

 Zakat adalah rukun Islam yang ketiga, zakat 

pada hakikatnya adalah sistem yang telah disyariatkan Allah 

untuk Umat Islam sebagai bentuk hubungan saling tolong-

menolong atar manusia, terutama antara kaum berada (aghniya) 

dengan kaum yang berkekurangan (duafa).
73

  

Zakat berdasarkan istilah adalah yaitu agama Islam yang 

artinya ‚kadar harta yang tertentu, yang diberikan kepada yang 

                                                      
71

 Eka Khumaidatul Khasanah, ‚Strategi Penghimpunan Dana (Fundraising) Wakaf Uang di 

KSPPS di Tamzis Bina Utama‛ (Skripsi--Universitas Islam Negri Walisongo Semarang, 2019), 

36. 

72
 Eka Khumaidatul Khasanah, ‚Strategi Penghimpunan Dana (Fundraising) Wakaf Uang di 

KSPPS di Tamzis Bina Utama‛ (Skripsi—Universitas Islam Negeri Walisongo, 2019).36 

73
 Gusfahmi, ‚Pajak Menurut Syariah‛ (Depok: PT Rajagrafindo Persada, 2017), 91. 
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berhak menerimnya, dengan beberapa syarat.‛
74

 Zakat adalah  

ibadah yang wajib dikeluarkan oleh setiap muslim (muzakki) 

dengan mengeluarkan sebagian hartanya kepada amil untuk 

didistribusikan kepada para mustahik. Zakat dikeluarkan ketika 

sudah memenuhi haul dan nishabnya. 

Dari pendapat yang lain bahwa kata zakat mempunyai 

beberapa arti yaitu al-barakatu ‚keberkahan‛, al-namaa 

‚kesucian‛ (Qs. at-Tabah : 103), dan ash-shalahu ‚keberesan‛. 

Sebagaimana yang telah dijelaskan didalam (Qs. surat ar-Ruum : 

39) menurut Didin Hafidudin, bahwa hubungan antara pengertian 

zakat berdasarkan bahasa dengan pengertian berdasarkan istilah 

itu sangat nyata dan erat sekali, yaitu bahwa harta yang 

dikeluarkan zakatnya akan menjadi berkah, tumbuh, berkembang, 

dan bertambah, suci dan beres (baik).
75

 

Pengertian zakat secara istilah menurut pendapat para 

ulama diantaranya yaitu, Mazhab Hanafi mendefinisikan zakat 

dengan memilikkan sebagian harta tertentu dari harta tertentu 

kepada orang tertentu yang telah ditentukan oleh syara’ karena 

mencari ridha Allah SWT.  Mazhab Maliki mendefinisikan zakat 

dengan mengeluarkan sebagianharta tertentu yag telah mencapai 

                                                      
74

 H. Sulaiman Rasjid, ‚Fiqih Islam (Hukum Fiqih Lengkap)‛, Cetakan ke-34 (Bandung : Sinar 

Baru Algensindo, 1994), 192. 

75
 Didin Hafidhuddin, ‚Zakat dalam Perekonomian Modren‛, (Jakarta : Gema Insani, 2002), 7. 
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pemilikannya, nishab untuk orang-orang yang berhak 

menerimanya. 

Mazhab Hambali yaitu hak yang wajib dikrluarkan 

terhadap harta teertentu untuk kelompok tertentu pada waktu 

tertentu pula. Sedangkan menurut mazhab Syafi’i mengatakan 

bahwa sebuah ukuran harta terentu yang wajib dikeluarkan 

kepada kelompok tertentu dengan syarat-syarat tertentu.
76

 

b) Hukum Zakat 

                            

             

‚Ambilah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu 

kamu membersihkan dan menyucikan mereka, dan mendo’alah 

untuk mereka. Sesungguhnya do’a kamu itu menjadi 

ketentraman jiwa buat mereka. Dan Allah Maha Mendengar lagi 

Maha Mengetahui.‛77 

 

                         

            

‚Jika mereka bertaubat,mendirikan sholat dan menunaikan 

zakat, Maka (mereka itu) adalah saudara-saudaramu seagama. 

                                                      
76

 Kementrian Agama RI, ‚Fiqih Zakat‛, (2011), 36-37. 

77
 Al-qur’an, Surat at-Taubah, 103. 
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Dan Kami menjelaskan ayat-ayat itu bagi kaum yang 

mengetahui.‛78   

 

                               

                     

 ‚Dan sesuatu Riba (tambahan) yang kamu berikan agar dia 

bertambah pada harta manusia, Maka Riba itu tidak menambah 

pada sisi Allah. Dan apa yang kamu berikan berupa zakat yang 

kamu maksudkan untuk mencapai keridhaan Allah. Maka (yang 

membuat demikian) Itulah orang-orang yang melipat gandakan 

(pahalanya).79 

 

                          …     

‚Tidakkah kamu perhatikan orang-orang yang dikatakan 

kepada mereka :‛Tahanlah tanganmu (dari berperang), dirikanlah 

sembahyang dan tunaikanlah zakat‛.80  

 

c) Macam-macam Zakat 

Secara  umum zakata terbagi menjadi dua macam, yaitu 

zakat jiwa (nafs) atau zakat fitrah dan zakat harta atau zakat 

maal. 

1) Zakat nafs (jiwa) atau zakat fitrah 

Zakat fitrah adalah zakat yang berfungsi 

mengembalikan manusia kepada fitrahnya, dengan 

mensucikan jiwa mereka dari kotoran-kotoran (dosa-dosa) 

                                                      
78

 Al-qur’an, Surat at-Taubah,11. 

79
 Al-qur’an, Surat ar-Rum, 39. 

80
 Al-qur’an, Surat an-Nisa’, 77. 
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yang disebabkan oleh pengaruh pergaulan atau yang 

menyimpang dari fitrahnya. Zakat fitrah merupakan bahan 

makanan pokok yang mengluarkan zakat fitrah atau 

makanan pokok didaerahnya seperti padi, jagung, tepung 

sagu dan lain sebagainya. Zakat ini, hukumnya wajib 

dikeluarkan oleh setiap muslim di bulan Rahmadhan dan 

dilaksanakan sebelum datangnya sholat ‘Id. Banyaknya 

zakat fitrah untuk perorangan yaitu satu Sha’ (2,5 kg atau 

3,5 liter).
81

 

 Dalam pengertian diatas zakat fitrah dapat 

disimpulkan bahwa zakat fitrah itu wajib dikeluarkan oleh 

setiap muslim di bulan Ramadhan yang waktu pelaksanaanya 

sebelum datangnya sholat ‘Id. Banyaknya zakat fitrah untuk 

perorangan yaitu satu Sha’ (2,5 kg atau 3,5 liter). 

2) Zakat harta atau zakat maal 

Zakat harta atau zakat maal adalah zakat yang 

dikenakan atas harta (maal) yang dimiliki oleh seorang atau 

lembaga dengan syarat-syarat dan ketentuan-ketentuan yang 

telah ditetapkan. 

Adapun jenis-jenis zakat maal yang harus dikeluarkan 

zakatnya yaitu pertama, emas, perak dan uang (simpanan). 

Kedua, barang yang diperdagangkan/harta perniagaan. 

                                                      
81

 Elsi Kartika Sari, ‚Pengantar Hukum Zakat dan Wakaf‛, (Jakarta : PT Grasindo, 2006), 22. 
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Ketiga, hasil pertanian. Keempat, hasil peternakan. Kelima, 

hasil tambang dan barang temuan dan lain sebagainya seperti 

(zakat profesi, saham, hadiah). Dalam zakat maal masing-

masing zakat nishab, haul dan kadar zakatnya berbeda.
 82

 

2. Infaq 

a) Pengertian Infaq 

infaq berasal dari kata anfaq ( أنفق) yang artinya 

mengeluarkan atau membelanjakan harta. Dari akar kata itu 

maka, infaq berdasarkan istilah bersifat umum yang artinya 

setiap mengeluarkan sebagian harta atau pendapamtan untuk 

suatu kepentingan yang diperintahkan oleh ajaran Islam
83

.  Infaq 

dikelurakan oleh setiap muslim baik yang berpenghasilan tinggi 

atau  yang berpenghasilan rendah. Dalam infaq tidak ditentukan 

adanya haul dan nisab dan infaq juga tidak diberikan kepada 

delapan asnaf  maka infaq boleh diberikan kepada siapa saja, 

misalnya kedua orang tua, anak yatim dan lain sebagainya.
84

 

Berdasarkan pengertian diatas maka penulis dapat 

menyimpulkan bahwa infaq merupakan amal soleh suka rela yang 

dilakukan seseorang dan di berikan kebebasan kepada pemiliknya 

                                                      
82

 Ibid,.24. 

83
 Sri Nurhayati DKK, ‚Akuntansi dan Manajemen Zakat‛ (Jakarta : Setemba Empat, 2019), 157. 

84
 Gusfahmi, ‚Pajak Menurut Syariah‛, Edisi Revisi, (Depok : Rajawali Pers, 2017), 90.  
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untuk menentukan jenis harta dan kadar harta yang ingin 

dikeluarkan dengan rasa ikhlas. 

b) Hukum Infaq 

Hukum mengenai infaq ada berbagai macam ; ada yang 

wajib seperti zakat dan nadzar, ada yang berupa infaq sunnah, 

infaq mubah bahkan ada juga infaq haram. Infaq hanya berkaitan 

dengan materi.
85

 Dalam infaq tidak mengenal haul dan nishab. 

Infaq dikeluarkan oleh setiap muslim baik yeng berpenghasilan 

tinggi atau rendah dan infaq bisa dilakukan kapan saja baik kita 

dalam keadaan lapang atau dalam keadaan sempit.  

 Dalam al-qur’an ayat yang menganjurkan berinfaq yaitu 

surat al-Baqarah : 261yang berbunyi : 

                            

                           

Perumpamaan orang yang menginfakkan hartanya di jalan 
Allah adalah serupa dengan sebutir benih yang menumbuhkan 
tujuh butir, pada tiap-tiap butir tumbuh seratus biji. Allah 
melipat gandakan (ganjaran) bagi siapa yang Dia kehendaki. Dan 
Allah Maha Luas (karunia-Nya) lagi Maha Mengetahui.‛ (Qs. Al-

Baqarah : 261).
86

 

 

Selain hukum yang ada didalam Al-Qur’an, ada juga hadis 

yang menganjurkan berinfaq, yakni dari Abu Hurairah, ia berkata 

                                                      
85

 M. Fuad Hadziq, ‚Fiqih Zakat, Infaq dan Sedekah‛, (Modul 1), 

http://www.pustaka.ut.ac.id/lib/wp-content/uploads/pdfmk/EKSA4306-M1.pdf dikases 13 

November 2020, 17. 

86
 Al-Qur’an, Al-baqarah, 261. 

http://www.pustaka.ut.ac.id/lib/wp-content/uploads/pdfmk/EKSA4306-M1.pdf
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bahwa  Nabi SAW bersabda : 

فِيوِ إِلا  مَلَكَانِ يَ نْزلَِانِ فَ يَ قُولُ أَحَدُهُُاَ الل هُم  أَعْطِ مُنْفِقًا  مَا مِنْ يَ وْمٍ يُصْبِحُ الْعِبَادُ 

}رواىا: البخارى, المسلم, .خَلَفًا، وَيَ قُولُ الآخَرُ الل هُم  أَعْطِ مُُْسِكًا تَ لَفًا

 العحمد{

‚Ketika hamba ada di setiap pagi, ada dua malaikat yang 
turun dan berdoa, ‚Ya Allah berikanlah ganti kepada yang gemar 
berinfaq (rajin memberi nafkah keluarga)‛. Malaikat yang lain 
berdoa, ‚Ya Allah, berikanlah kebangkrutan kepada yang enggan 
menginfaqkan hartanya.‛ (HR. Bukqari dan Muslim)

87
 

c) Macam-macam Infaq 

Sepeti yang telah di singgung didalam hukum infaq 

diatas, maka infaq terbagi menjadi empat macam yaitu mubah, 

wajib, sunnah dan haram. 

1) Infaq mubah yaitu mengeluarkan harta untuk hal-hal yang 

mubah seperti dalam usaha atau perdagangan. 

2) Infaq wajib yaitu mengeluarkan harta untuk hal-hal yang 

wajib seperti dalam pembayaran maskawin, menafkahi istri 

dan keluarga, zakat dan nadzar. 

3) Infaq sunnah yaitu mengeluarkan harta dengan niat sedekah. 

Infaq sunnah ini ada dua macam yaitu infaq untuk jihad dan 

infaq untuk orang yang membutuhkan. 

                                                      
87

 https://umma.id/post/tahukah-anda-dua-malaikat-setiap-pagi-berdoa-untuk-orang-orang-

seperti-ini-1281455?lang=id diakses 10 November 2020. 
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4) Infaq haram yaitu mengeluarkan harta untuk perkara yang 

haram seperti infaqnya orang kafir untuk menghalangi syiar 

Islam. Seperti yang dijelaskan dalam QS. Al-Anfal : 36 

                  

                      

          

‚Sesungguhnya orang-orang kafir menafkahkan harta 

mereka untuk menghalangi (orang) dari jalan Allah. Mereka 

akan menafkahkan hal itu, kemudian menjadi sesalan bagi 

mereka, dan mereka akan dikalahkan. Dan ke dalam 

Jahannamlah orang-orang yang kafir itu dikumpulkan."88
 

3. Sedekah 

a) Pengertian sedekah  

Sedekah berasal dari bahasa Arab yakni Shadaqah yang 

berarti ‚benar‛. Dalam terminologi syariat, pengertian sedekah 

memang sama dengan pengertian infaq
89

. Sedekah memiliki arti 

yang sangat luas, tidak terbatas pada pemberian yang sifatnya 

material,  tetapi sedekah juga mencakup semua perbuatan 

kebaikan, baik yang bersifat materi maupun non-materi.
90

  

                                                      
88

 Ibid, 18. 

89
 Aleeya Syaquila Al-Fathunnisa, ‚Mukjizat Sedekah Lipat Ganda Sampai 700 Kal Sehat, 

Sukses dengan Sedekahi‛, (Yogyakarta: Al-Uswah,  2020), 6. 

90
 Ibid,. 25. 
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Sedekah dalam istilah yaitu pemberian secara suka rela 

baik berupa uang, barang, jasa, kebaikan, dan lain sebagainya 

kepada orang yang berhak menerimanya dengan jumlah yang 

tidak ditentukan dan diberikan kapan saja dan dimana saja demi 

mangharap ridho dan pahala dari Allah SWT.
91

 

Dari pengertian diatas maka penulis dapat menyimpulkan 

bahwa sedekah adalah pemberian suka rela yang diberikan 

kepada orang yang berhak menerimananya. Sedekah tidak hanya 

materi atau nonmateri tetapi seluruh perbuatan kebaikan itu juga 

termasuk dalam sedekah. 

b) Hukum Sedekah   

Hukum sedekah pada dasarnya adalah sunnah, berpahala 

jika dilakukan dan tidak dosa jika ditinggalkan. Di dalam Al-

Qur’an ayat yang menganjurkan agar kita bersedekah di 

antaranya terdapat dalam firman-Nya antara lain dalam surat Al-

Baqarah : 274. 

                         

                 

‚Orang-orang yang menafkahkan hartanya dimalam dan 
siang hari, secara tersembunyi dan terang-terangan, maka mereka 
mendapat pahala di sisi Tuhannya. Tidak ada kekhawatiran 

                                                      
91

 Ustadz Masykur Arif, ‚Hidup Berkah dengan Sedekah‛, (Yogyakarta : Kaktus, 2018), 14. 
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terhadap mereka dan tidak pula mereka bersedih hati.‛ (Qs. Al-

Baqarah : 274)
92

 

 

 

Surah Al- Baqarah : 280 

                          

        

 ‚Dan jika (orang yang berhutang itu) dalam kesukaran, maka 

berilah tangguh sampai dia berkelapangan. Dan menyedekahkan 
(sebagian atau semua utang) itu, lebih baik bagimu, jika kamu 
mengetahui‛.93 

4. Wakaf 

a) Pengertian Wakaf 

Wakaf atau waqf  jika dilihat secara etimologi, berasal 

dari bahasa Arab, (وقف) yang berarti diam ditempat, menahan, 

berdiri, atau berhenti. Wakaf dalam bahasa Arab mengandung 

makna (لتحبيسالتسبيل قفبمعنا الو ) yang berarti menahan harta yang 

dimiliki untuk diwakafkan dan tidak dipindah kepemilikannya. 

Sedangkan wakaf secara terminologi adalah menahan dzat-nya 

benda dan kemudian memanfaatkan hasilnya atau menahan dzat-

                                                      
92

 Al-qur’an, Surat Al-baqarah, 274. 

93
 https://tafsirq.com/2-al-baqarah/ayat-280, diakses 01 Oktober 2020. 

https://tafsirq.com/2-al-baqarah/ayat-280
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nya untuk kemudian menyedekahkan manfaatnya.
94

 

Wakaf adalah perbutan hukum seseorang atau kelompok 

badan hukum yang menyisahkan atau menyerahkan sebagian 

harta benda miliknya untuk jangka waktu tertentu sesuai dengan 

kepentingannya guna keperluan ibadah dan kesejahteraan umum 

yang sesuai dengan syariah.
95

 Wakaf adalah menahan sesuatu 

benda yang kekal zatnya, yang dapat diambil manfaatnya guna 

diambil manfaatnya guna diberikan dijalan kebaikan.
96

 

Dalam konsep syariah, kata wakaf memiliki arti bahwa 

menahan hak milik atas harta benda atau materi yang bertujuan 

untuk memanfaatkan benda tersebut. Dalam konteks Ilmu Fiqih, 

para ulama berbeda pendapat dalam mendefinisikan wakaf 

diantaranya yaitu : pertama, Mazhab Hanafi mengatakan bahwa 

wakaf adalah menahan harta atas hak benda tersebut dengan 

bertujuan untuk menyedekahkan faedah atau manfaatnya kepada 

yang berhak mendapatkan dengan tujuan untuk kebaikan.
97

 

Kedua, Mazhab Maliki mengatakan bahwa wakaf adalah 

                                                      
94

 Tim kerja kementrian dalam negri untuk dukungan gugus tugas COVID-19, ‚Pedoman Umum 

Menghadapi Pandemi COVID-19 Bagi Pemerintah Daerah Pencegahan, Pengendalian, Diagnosis 

dan Manajemen,‛ (2019), 1-3. 

95
 Majelis Ulama Indonesia Komisi Fatwah, ‚Kompilasi Hukum Islam (KHI) Hukum Perkawinan, 

Kewarisan dan Perwakafan‛, (Jakarta : Permata Press, 2003), 148. 

96
 Sulaiman Rasjid, ‚Fiqih Islam [Hukum Fiqih Lengkap]‛, (Yogyakarta : Sinar Baru Algensindo, 

2001), 339. 

97
 Muhammad Syafi’i, ‚Arah Manajemen Wakaf Tradisional-Modren‛, (Jember : CV Pustaka 

Abadi, 2020), 2. 
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harta yang diwakafkan akan akan menjaga kepemilikannya dari 

harta benda yang diwakifkan dari wakif, yang mana wakaf 

tersebut bertujuan untuk mencegah seorang wakif dari upaya 

untuk melepaskan kepemilikannya terhadap harta yang telah 

diwakafkan dengan tidak menjual atau menarik kembali hartanya 

wakaf dan meliliki jangka waktu tertentu.  

Ketiga, Mazhab Syafi’i dan Hambali  mengatakan bahwa 

wakaf adalah memanfaatkan harta bendayang telah diwakafkan 

dengan mengambil manfaatnya dan mempertahankan dzat dari 

benda tersebut dan menghilangkan hak wakif untuk 

memanfaatkan harta benda yang telah diwakafkan. Harta yang 

telah diwakafkan tidak boleh diwariskan. Kedua mazhab ini 

menyimpulkan bahwa wakaf sebagai pengalihan manfaat dan 

kepemilikan harta benda dari wakif untuk mauquf’alaih agar 

manfaatnya dapat dirasakan oleh masyarakat.
98

  

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa wakaf 

adalah menahan harta tertentun untuk diambil manfaatnya dan 

digunakan untuk kesejahteraan masyarakat dan agama. 

                                                      
98

 Ibid,. 15. 
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b) Hukum Wakaf 

                        

      

 ‚Kamu sekali-kali tidak sampai kepada kebajikan (yang 
sempurna), sebelum kamu menafkahkan sebagian harta yang 
kamu cintai. (Qs. Ali-Imran : 92)

99
 

 

 

Sabda Rasulullah Saw : 

بِِيَْبَ رَفأَت ى النبي صلى الله  أرَْضًاعن ابن عمر رضي الله عنهما قال : أَصَابَ عُمَرَ 

هَا . فقال : يا رسول الله إِنِِّّ أَصَبْتُ أرَْضًا بِِيَْبَ رَ لََْ أصبْ  عليو وسلم يَسْتَأمُرُ فِي ْ

 صلى الله عليو مَالًا قَطُ ىُوَ أنْ فُسْ عندي منو فما تأَمُرُنِّْ بو . فقال لو رسول الله

وسلم , إن شَئْتَ حَبست أصْلَهَا وَتَصَد قْت بها فتصدق بها عُمَر , أنها لا تُ بَاعُ 

وَلَا توُىَبُ ولا تورث . قال وَتَصدق  بِهاَ فِ الفقراء ، وفِ القُربى ، وفِ الرقاب , 

أن يأْكُلُ وفِ سبيل الله ، وابن السبيل ، والض يْفِ . لا جناح علَى مَنْ وَليِ ُّهَا 

هَا بالمعروف و يطعِمُ غيَ مُتَمَول )رواه مسلم  (مِن ْ

 

‚Dari Ibnu Umar ra. Berkata : ‚Bahwa sahabat Umar ra. 
Memperoleh sebidang tanah di khaibar, kemudian Umar ra. 
Menghadap Rasulullah saw untuk meminta petunjuk‛. Umar 
berkata: ‚Hai Rasulullah saw, saya mendapat sebidang tanah di 
khaibar, saya belum mendapatkan harta sebaik itu, maka apakah 

                                                      
99

 Al-qur’an, Surat Ali-Imran, 92. 
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yang engkau perintahkan kepadaku?‛ Rasulullah saw bersabda 
‚Bila engkau suka, kau tahan (pokoknya) tanah itu, dan engkau 
sedekahkan (hasilnya). ‚Kemudian Umar mensedekahkan 
(tanahnya untuk dikelola), tidak dijual, tidak dihibahkan dan 
tidak diwariskan. Ibnu Umar berkata: ‚Umar menyedekahkannya 
(hasil pengelolaan tanah) kepada orang-orang fakir, kaum 
kerabat, hamba sahaya, sabilillah, ibnu sabil dan tamu. Dan tidak 
dilarang bagi yang mengelola (Nazhir) wakaf makan dari 
hasilnya dengan cara yang baik (sepantasnya) atau memberi 
makan orang lain dengan tidak bermaksud menumpuk harta‛ 

(HR.Muslim)
100

 

 

 

 

 

 

D. Pandemi Covid-19 

1. Pengertian Pandemi Covid-19 

Menurut Garry D. Friendman bahwa Epidemologi yaitu ilmu 

pengetahuan yang menjelaskan tentang terjadinya penyakit pada 

populasi manusia. Epidemologi adalah ilmu yang memepelajari 

tentang frekuensi dan penyebaran masalah kesehatan pada 

sekelompok manusia setra faktor-faktor yang mempengaruhi 

kesehatan tersebut. Terdapat istilah-istiilah didalam epidemologi 

diantaranya yaitu endemi, epidemi, wabah dan dan pandemi.
101

 

Pandemi adalah epidemi (penyebaran penyakit) yang meluas 

keseluruh dunia. Pendemi berasal bahasa yunani dan terdiri dari dua 

kata yaitu pan yang berarti semua dan demos yang artinya orang (the 

people). Pandemi adalah epidemi yang meluas keseluruh dunia, atau 

                                                      
100

 Departemen Agama RI, ‚Fiqih Wakaf‛, (Jakarta, Departemen Agama RI, 2007), 26. 
101

 Efendi Sianturi, ‚Kesehatan Masyarakat‛ ( Sidoarjo : Zifatma Jawara,2019), 103. 
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meluas keberbagai daerah, melintas batas-batas internasional dan 

pada umumnya mempengaruhi banyak orang.
102

 

Pandemi yaitu wabah yang menyebar keseluruh negara di 

dunia. Penyebaran virus COVID-19 ini semakin menjadi-jadi di 

seluruh dunia. Status coronavirus adalah sebuah penyakit yang 

termasuk dalam kriteria pandemi. Dimana virus ini dapat 

memunculkan penyakit atau kematian. Cara penularan virus ini yaitu 

dari orang ke orang yang terjadi secara pesat, dan virus ini juga telah 

menyebar hampir keseluruh plosok dunia, sehingga disebutlah 

pandemi Covid-19.103 Contoh penyakit yang tergolong pandemi 

adalah HIV/AIDS dan COVID-19. 

World Health Organization (WHO) menjelaskan bahwa 

Coronavirus adalah virus yang menginfeksi saluran pernafasan. Pada 

manusia biasanya menyebabkan infeksi melalui saluran pernafasan 

seperti terjaadinya fllu, melalui flu ini hingga penyakit yang serius 

seperti Middle East Respiratory Syndrome (MERS) dan Sindrom 

Pernapasan Akut Berat/ Severe Acute Respiratory Syndrome 

(SARS). Coronavirus atau virus corona ini adalah zoonotic yang 

artinya ditularkan antara hewan dan manusia. Coronavirus jenis baru 

yang telah ditemukan pada manusia yang kejadiannya begitu luar 

                                                      
102

 Triwibowo Yuwono & Tim Dosen Fapeta UGM, ‚Pembangunan Pertanian Membangun 

Kemandirian Pangan dalam Masa Bencana dan Pandemi‛, (Yogyakarta : Lily Publisher, 2020),8. 

103
Mila Amalia, ‚Mempererat Ukhwah Islamiah di Masa Pandemi COVID-19‛, (Banten : 

Makmood Publishing, 2020), 48.  
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biasa muncul di Wuhan China, pada Desember 2019 dan diberi nama 

Coronavirus Disease-2019 (COVID-19).
104

 

2. Karakteristik dalam Pendemi COVID-19 

a) Karakteristik Patagenik 

Coronavirus 2019 dapat ditemukan dalam ephitelial 

pernafasan selama 96 jam dengan kultur invitro, dan 

membutuhkan 6 hari untuk dapat diisolasi dan dilakukan kulktur 

cell line Vero E6 dan Huh-7.  Virus corona sensitif terhadap sinar 

ultraviolet dan panas, dan secara efektif dapat dinonaktifkan 

dengan pemanasan pada suhu 56°C selama 30 menit dan pelarut 

lemah seperti eter, etanol 75%, disinfektan yang mengandung 

kalorin, asam peroksiasetan, dan kholorofom (keculai 

khlorheksidin).
105

 

b) Karakteristik Epidemologis 

Yang menjadi sumber utama dari Virus Corona 2019 

adalah infeksi. Penularan Corona Virus 2019 melalui kontak 

lansung dan percikan. Penularan melalui udara bisa terjadi pada 

orang yang lama terpapar konsentrasi udara tinggi pada ruang 
                                                      
104

 Tim kerja kementrian dalam negri untuk dukungan gugus tugas COVID-19, “Pedoman Umum 

Menghadapi PANDEMI COVID-19 Bagi Pemerintah Daerah Pencegahan, Pengendalian, 

Diagnosis dan Manajemen‛, (2019), 1-3. 

105
 Komisi Kesehatan Nasional RRC & Administrasi Nasional Pengobatan Tradisional RRC, 

‚Panduan Menghadapi Penyakit Corona 2019 Model RRC‛ Pencegahan, Pengendalian, Diagnosis 

dan Manajemen, Edisi Keenam Tentatif,  (PMPH (People’s Medical Publishing House): ISBN, 

2020), 3. 
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tertutup. Pada dasarnya imun tubuh manusia itu berbeda dan 

manusia dalam segala kategori umur pada umumnya rentan. 

c) Karakteristik Klinis 

Berdasarkan investigasi epidemologis pada saat ini, 

masa inkubasi COVID-19 berlangsung antara 1 hingga 14 hari, 

dan pada umumnya dalam waktu 3 hari hingga 7 hari. Demam, 

kelelahan, dan batuk kering dianggap sebagai manifestasi klinis 

utama, sedangkan untuk gejala seperti hidung tersumbat, hidung 

berair, pharyngalgia, myalgia, dan diare lebih jarang. Dalam 

kasus yang parah, pada umumnya gejala yang dialami seperti 

sesak nafas, sedangkan pada kasus yang terburuk, bisa secara 

cepat berkembang menjadi acute respiratory distress syndrom, 

syok septik, asidosis metabolik yang sulitdikoreksi dan lain 

sebagainya. Dimana pasen yang mengalami sakit parah atau 

kritis hanya menunjukkan demam sedang atau bahkan tidak 

demam sama sekali.
106

 

d) Pencegahan Virus Corona-19 

Tindakan pencegahan dan mitigasi merupakan kunci 

penerapan dipelayanan kesehatan dan masyarakat. Langkah-

langkah pencegahan yang paling efektif dilakukan oleh 

masyarakat diantaranya : 

                                                      
106

 Ibid,. 4. 
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(1) Melakukan kebersihan tanggan menggunakan hand sanitizer 

atau cuci tangan. 

(2) Menghindari menyentuh mata, hidung dan mulut. 

(3) Terapkan etika batuk atau bersin dengan menutup hidung 

dan mulut dengan lengan atas bagian dalam atau 

menggunakan tisu, lalu buanglah tisu kedalam tempat 

sampah. 

(4) Pakalilah masker medis jika memiliki gejala pernapasan dan 

melakukan kebersihan tangan setelah membuang masker. 

(5) Menjaga jarak (minimal 1 meter) dari orang yang mengalami 

gejala gangguan pernapasan.
107

 

                                                      
107

 Ibid,. 60. 
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BAB III 

STRATEGI PENGHIMPUNAN DANA ZISWAF DI LAZ YATIM MANDIRI 

LAMONGAN DI MASA PANDEMI COVID-19 

A. Gambaran Umum LAZ Yatim Mandiri Lamongan 

1. Sejara Singkat LAZ Yatim Mandiri Lamongan 

Awal berdirinya LAZ Yatim Mandiri yaitu melalui Yayasan 

Yatim Mandiri (YYM) merupakan sebuah lembaga sosial masyarakat 

yang memfokuskan pada penghimpunan dan pengelolaan dana 

ZISWAF (Zakat, Infaq, Shodaqoh, Wakaf) serta dana lainnya yang 

halal dan legal dari perorangan, kelompok, perusahaan lembaga umat 

Islam dan menyalurkannya secara lebih profesional dengan menitik 

beratkan program untuk kemandirian anak yatim dhuafa dan janda 

dhuafa sebagai penyaluran program unggulan. 

Yayasan Yatim Mandiri pada tanggal 31 Maret 1994 di 

Surabaya menggunakan nama Yayasan Pembinaan dan 

Pengembangan Panti Asuhan Islam dan Anak Purna Asuh (YP3IS) 

yang merupakan ide dari beberapa aktivitas yang peduli terhadap 

kondisi panti asuhan di Surabaya. 

Berawal dari kegelisahan beberapa orang aktivis panti asuhan 

di Surabaya, yaitu Drs. Hasan Sadzili, Syahid Haz, Bimo Wahyu 

Wardoyo, dan Nur Hidayat yang melihat anak-anak yatim yang lulus 
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SMA di panti asuhan. Karena tidak semua panti asuhan mampu untuk 

menyekolahkan para anak binaan sampai ke Perguruan Tinggi atau 

mampu mencarikan mereka lapangan pekerjaan, jadi sebagian besar 

anak-anak yatim ini dipulangkan kembali kepada orang tuanya yang 

masih ada. Setelah mereka pulang kembali, maka hidup mereka akan 

kembali seperti semula. 

Melihat kondisi seperti ini, mereka berpikir bagaimana anak-

anak ini bisa hidup mandiri tanpa bergantung lagi kepada orang lain. 

Kemudian mereka merancang sebuah Yayasan yang bergerak dalam 

pendidikan anak yatim purna asuh dari panti asuhan dengan program 

mengikutsertakan anak-anak yatim kursus keterampilan. 

Yayasan ini berjalan dengan baik dan potensi anak yatim yang 

harus dimandirikan juga cukup banyak. Maka untuk mewujudkan 

mimpi mendirikan anak- anak yatim itu, maka pada tanggal 31 Maret 

1994 dibentuklah sebuah yayasan yang diberi nama Yayasan 

Pembinaan dan Pengembangan Panti Asuhan Islam dan Anak Purna 

Asuh (YP3IS). Kemudian tanggal tersebut dijadikan sebagai hari 

lahir. 

Dalam perjalanannya, semakin bertambahnya tahun YP3IS 

semakin berkembang dengan baik berkat dukungan dana masyarakat 

dan semakin profesional untuk memandirikan anak yatim, menjadi 

penghubung antara mustahik dan muzakki, memberikan pelayanan 

gratis hingga pemberdayaan untuk anak yatim. YP3IS telah 
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berkembang di berbagai kota di Indonesia dengan berbagai catatan 

perjalanan yang telah terhimpun, baik yang berkaitan dengan 

legalitas maupun operasional kesehariannya. Diantaranya sesuai 

dengan undang-undang nomor 16 tahun 2000 tentang yayasan batas 

toleransi penyesuaiannya tahun 2005, sehingga demi kepentingan 

publik yayasan harus melakukan pendaftaran ke Depkumham Pusat di 

Jakarta. Ternyata Depkumham menolak karena nama YP3IS telah 

digunakan oleh pihak lain. Catatan yang lain, nama YP3IS terlalu 

panjang kurang bisa memberikan fungsi branding yang marketable 

dalam pengembangan publikasi lembaga di masyarakat. 

Maka dengan dorongan dan hasil analisa internal, nama YP3IS 

diubah menjadi nama yang sederhana dan syarat dengan makna yaitu, 

Yayasan Yatim Mandiri, dengan akronim Yatim Mandiri. Pada 

tanggal 22 Juli 2008, Yatim Mandiri terdaftar di Depkumham dengan 

nomor: AHU-2413.AH.01.02.2008. Dengan nama baru, Yatim 

Mandiri diharapkan akan menjadi lembaga pemberdaya anak yatim 

yang kuat di negeri ini.
108

 

Untuk memperkuat brand positioning sebagai lembaga yang 

konsen pada upaya memandirikan anak yatim dan janda dhuafa 

melalui dana ZISWAF, maka pada tahun 2012 ini Yatim Mandiri 

melakukan perubahan logo. Terinspirasi dari pesawat yang sedang 

                                                      
108

 https://www.yatimmandiri.org/welcome/profil, diakses 23 Desember 2020. 
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take off. Mengarah kekanan tidak hanya menuju kebaikan tapi juga 

keberkahan. Digabungkan dengan bentuk seorang anak (jingga) yang 

meraih mimpi dan sosok donatur (biru) yang senantiasa memberi 

dukungan.
109

 

Pada Tahun 2016 Yatim mandiri terdaftar sebagai Lembaga 

Amil Zakat Nasional (LAZNAS) dengan SK Mentri agama no. 

185/2016 dan sampai tahun 2017 ini, saat usia 23 tahun Yatim 

Mandiri sudah memiliki 46 kantor cabang di 14 propinsi di Indonesia.  

Pada tahun 2006 LAZ kota Lamongan merupakan cabang dari 

LAZ kota Gersik dan kemudian mengalami peningkatan pada cabang 

yang ada di kota Gersik sehingga LAZ Kota Lamongan menjadi 

cabang pembantu dari LAZ kota Lamongan. LAZ Cabang Kota 

Lamongan resmi didirikan pada tahun 2017. Dengan berbagai 

program kemandirian yang ada, harapannya Yatim Mandiri bisa 

semakin berkembang lebih baik dan mampu menebar manfaat kepada 

Yatim Dhuafa hingga ke pelosok negeri.
110

 

2. Legalitas Lembaga 

LAZ Yatim Mandiri adalah Lembaga Sosial Nasional yang 

telah memiliki legalitas melalui aspek legal formal sebagai berikut: 

Akta Notaris   : Trining Ariswati, S.H. 

                                                      
109

 Majalah LAZ Yatim Mandiri, ‚Annual Report 2017‛, (Surabaya : Head Office Graha Yatim 

Mandiri, 2017),. 4 

110
 Mustain, ‚ Wawancara‛, Kepala Cabang LAZ Yatim Mandiri, Lamongan, 20 November 2020. 
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Surat Keterangan Domisili : 745/05/436.11.23.1/2011 

SK.Menteri Hukum dan HAM : AHU-2413.AH.01.02.2008 

Perubahan Akta Yayasan  : Maya Ekasari Budiningsih, S.H.  

    No. 12 Tahun 2008 

NPWP : 02.840.224.6-609.00 

3. Visi dan Misi LAZ Yatim Mandiri Lamongan 

LAZ Yatim Mandiri didedikasian untuk memandirikan anak 

yarim dan membantu orangyang kurang mampu dari segi materi yang 

dananya dikumpulkan dari para donasi yang diberikan oleh donatur 

(muzakki). 

a) Visi  

Menjadi lembaga terpercaya dalam membangun kemandirian 

yatim. 

b) Misi  

1) Membangun nilai-nilai kemandirian yatim dhuafa. 

2) Meningkatkan partisipasi masyarakat dan dukungan sumber 

daya untuk kemandirian yatim dhuafa. 

3) Meningkatkan capacity building organisai.111
 

 

 

 

                                                      
111

 Ibid,.6-8. 
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B. Struktur Organisasi dan Job Desciption Organisasi Laznas Yatim Mandiri 

Lamongan 

Gambar.B.1 

Struktur Organisasi LAZ Yatim Mandiri Lamongan 
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1. Kepala Cabang 

Kepala cabang adalah representasi perwakilan kantor pusat di 

daerah/cabang.Tugas pokok dan kewajiban adalah sebagai berikut. 

a) Memeriksa, mengontrol, dan memastikan semua aktivitas di 

kantor cabang berjalan dengan afektif sesuai dengan tugas dan 

tanggungjawab masing-masing; 

b) Mengatur ritme kerja amsing-masing bagian agar pekerjaan bisa 

selesai sesuai dengan waktu yang sudah ditentukan; 

2. Staff Admin data Dan Keuangan 

Sebagai staff administrasi data maupun keuangan maka yang 

harus dilakukan di kantor cabang adalah sebagai berikut : 

a) Memastikan data Muzakki yang tulis di Map masing-masing 

Zisco kemudian memastikan validitas data yang akan di entri ke 

sistem LAZNAS Yatim mandiri yaitu sistem Odoo; 

b) Melakukan cetak kwitansi masal pada saat akhir/awal bulan dan 

cetak kwitansi bergulir pada bulan berjalan; 

c) Melakukan koordinasi dengan Tim IT pusat tentang perubahan 

data Zisco; 

d) Menerima dan memeriksa setoran Zisco;. 

e) Memastikan jumlah setoran Zisco sama antara uang (bukti 

transfer bank) dengan kwitansi kecil atau form pembantu list 

donatur form data kwitansi tak tertagih; 
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f) Melakukan konfirmasi setoran transfer dari Zisco ke bagian 

perbankkan pusat; 

g) Menyerahkan kwitansi kecil yang sudah diperiksa validitas ke 

bagian penerima; 

h) Melakukan proses approval untuk penerimaan; 

i) Mengkross-cek kesesuaian setoran Zisco yang sudah di entry 

pada sistem; 

j) Mencatat seluruh pengeluaran operasional di cabang dan 

menginput pada Jurnal kas di sistem; 

k) Menkross-cek dan mencatat seluruh pengeluaran penyaluran dari 

Staff Program serta menginput di sistem. 

l) Mengarsip seluruh dokumen transaksi dengan rapi. 

3. Staff Program 

Staff program merupakan kepanjangan tangan dari Lembaga 

karena staff program merupakan seseorang yang bertangung jawab 

dengan program penyaluran yang ada di cabang. Dan Staff program 

memiliki tugas Sebagai Berikut : 

a) Menyalurkan dana yang telah diperoleh Lembaga sesuai program 

masing-masing; 

b) Mendatangi asrama atau panti asuhan – panti asuhan untuk 

mengecek kesehatan anak yatim di sana dan jika ada yang tidak 

sehat maka akan diberikan program dari Lembaga. 
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4. Zisco ( Zakat, Infaq, Shodaqoh, Consultant )  

a) Melakukan pencatatan tentang perolehan dan perubahan donasi 

dengan data yang valid sesuai ketentuan yang ada di Sistem 

Odoo; 

b) Melakukan penyetoran ke bagian kauangan dengan melampirkan 

kwitansi kecil; 

c) Memisahkan setoran dengan dua model 

1) Setoran jemput petugas (JP). 

2) Setoran Donatur Tfransfer (TDR). 

d) Memastikan bahwa jumlah setoran sama dengan kwitansi kecil 

atau form pembantu list donatur form daftar kwitansi tertagih; 

e) Memastika kwitansi kecil 100% disetorkan; 

f) Secara pro aktif mengatur ritme kerjanya agar pekerjaan bisa 

selesai sesuai dengan waktu yang sudah ditentukan. 

C. Strategi Penghimpunan Dana (Fundraising) di LAZ Yatim Mandiri 

Lamongan di Masa Pandemi COVID-19 

Strategi penghimpunan dana (fundraising) merupakan peran yang 

sangat penting bagi LAZ Yatim Mandiri Lamongan untuk meningkatkan 

penerimaan ZISWAF di masa pandemi COVID-19. Dengan adanya 

strategi penghimpunan dana (fundraising) maka dapat dilihat peningkatan 

penerimaan ZISWAF pada lembaga tersebut.  Pada dasarnya dalam Islam 

zakat, infaq, sedekah dan wakaf memiliki kedudukan yang sangat 
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istimewa. 

Zakat merupakan harta yang wajib dikeluarakan bagi orang yang 

sudah menuhi haul dan nishabnya. Infaq merupakan amal sholeh suka rela 

yang dilakukan seseorang dan diberikan kebebasan kepada pemiliknya 

untuk menentukan jenis harta dan kadar harta yang dikeluarkan dengan 

rasa ikhlas. Sedekah adalah pemberian baik yang berupa materi atu non 

materi yang diberikan secara suka rela kepada orang yang berhak 

menerimanya. Dan wakaf adalah menahan harta tertentu untuk diambil 

manfaatnya dan digunakan untuk mensejahterahkan masyarakat dan 

agama. 

Untuk mencapai visi tersebut maka diperlukan sistem organisasi 

yang handal. Zakat, infaq, sedekah dan wakaf adalah dana kepercayaan 

dari masyarakat yang diberikan kepada amil untuk dikelola dengan baik. 

Maka dari itu pengelolaan dana harus pada proses pertanggungjawaban 

agar para donatur (muzakki) yakin bahwa dana zakat, infaq, sedekah dan 

wakaf yang dikeluarkan (didistribusikan) dan dimanfaatkan sesuai dengan 

ketentuan syariah. Dalam pengelolaan zakat, penghimpunan dana 

(fundraising) dan pendistribusian zakat merupakan dua hal yang sama 

pentingnya.  

LAZ Yatim Mandiri sebagai lembaga penghimpunan dana zakat, 

infaq, sedekah, dan wakaf. Dimana penghimpunan dananya sesuai dengan 

Undang-Undang yang dibuat oleh pemerintah. Penghimpunan dilakukan 

oleh LAZ Yatim Mandiri disetiap provinsi dan kota di Indonesia. Agar 
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penghimpunan bekerja secara maksimal, untuk itu dilakukan oleh seluruh 

kantor cabang berdasarkan penyebaran kantor cabang dengan cara 

melaksanakan program kemanusian dan bantuan bagi daerah yang kurang 

mampu. 

Strategi fundraising yang dilakukan LAZ Yatim Mandiri 

Lamongan selama masa pandemi COVID-19 sebenarnya sama dengan 

strategi Lembaga Amil Zakat lainnya yaitu strategi darat/langsung/tatap 

muka dengan muzakki yang biasanya disebut dengan program jemput 

dana stratergi udara/tidak langsung/media sosial. Penghimpun dana 

(fundaraising) pada awal bulan April terjadinya pandemi COVID-19 

mengalami penurunan hapir 50%.
112

  

Hal ini, disebabkan karena pemerintah menerapkan PSBB 

(Pembatasan Sosial Bersekala Besar) dan Lockdown yang memiliki arti 

bahwa negara mengunci akses masuk dan keluar bagi siapapun untuk 

mencegah penyebaran virus dan bisa diartikan juga sebgai larangan untuk 

berkumpul, menutup sekolahan bahkan tempat-tempat yang umum untuk 

dikunjungi. Agar rantai COVID-19 tidak terus berkembang, maka 

pemerintah juga mengambil tindakan bahwa pemberian jarak antara 

manusia tentu akan sangat membantu serta mengurangi kegiatan massal 

agar terhindar dari sentuhan manusia dengan manusia yang lain. hal ini, 

                                                      
112

 Ibid,... 
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dilakukan oleh pemerintah karena melihat dari semakin pesatnya 

penularan COVID-19 yang terjadi di Indonesia.  

Jika karyawan melakukan strategi darat atau terjun lapangan 

untuk menghimpun dana atau menjemput dana dirumah atau kantor 

muzakki selama masa pandemi COVID-19 maka mereka difasilitasi oleh 

kantor seperti hand sanitizer, masker, kaos tangan, vitamin, cek kesehatan 

setiap minggu dan usaha lain. Amil juga tidak lupa dengan peraturan 

pemerintah mengenai 3M yaitu (mencucitangan, memakai masker dan 

menjaga jarak) yang sudah dilakukan oleh lembaga selama menghimpun 

dana melalui jalur darat. Sedangkan jika melalui jalur udara atau sosial 

media mereka dibekali oleh kantor pusat LAZ yang ada di Surabaya 

mengenai berbagai sistem yang sudah dibuat oleh kantor pusat.  

Dari beberapa petugas ZISCO lebih banyak yang menghimpun 

dana melalui udara/tidak langsung/media sosial dan yang biasanya 

muzakki berdonasi melalui jemput dana maka, dialihkan ke via transfer 

meski tidak semua donatur mau melakukannya (khusus yang tidak bisa 

di temui karena adanya pandemi) dan jarak yang lumayan jauh untuk 

ditempuh oleh amil.113
 Strategi yang dilakukan oleh LAZ Yatim Mandiri 

Lamongan ini, tidak dari pusat karena setiap cabang LAZ Yaitim Mandiri 

memiliki strategi yang berbeda-beda. Adanya perbedaan strategi dari 

setiap cabang LAZ Yatim Mandiri dikarenakan memiliki perbedaan 

                                                      
113

 Rochim, ‚Wawancara‛, Zisco Cabang LAZ Yatim Mandiri, Lamongan,  07 Desember 2020. 
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budaya, SDM, dan lain sebagainya. Dimana itu akan menunjang 

penghimpunan dana yang dilakukan oleh lembaga. 

Selain dua strategi yang dibuat oleh LAZ Yatim Mandiri dalam 

menghimpun dana di masa pandemi COVID-19 ini ada strategi lain yang 

telah dibuat oleh lembaga untuk meningkatkan kegiatan strategi 

penghimpunan dana (fundraising) LAZ Yatim Mandiri Lamongan. Dan 

strategi fundraising LAZ Yatim Mandiri itu adalah membuat program 

yang menarik dan kreatif untuk menarik para donatur (muzakki), agar 

muzakki menyalurkan dana zakat, infaq, sedekah dan wakafnya itu adalah 

strategi pengiklanan untuk mengetuk hati donatur atau muzakki, dan 

strategi membina dan melayani donatur atau muzakki Peroranagan.
114

 

LAZ Yatim Mandiri Merupakan Lembaga Amil Zakat Nasional 

yang mempunyai banyak program, sebagai bahan dan (alat pemasaran) 

marketing tools kegiatan penghimpunan dana (fundraising). Program-

program yang ada bertujuan untuk mengajak semua masyarakat agar 

menyalurkan dana ZISWAF kepada LAZ Yatim Mandiri melalui program 

yang ada. Program-program yang berhubungan dengan pandemi COVID-

19 diantaranya adalah sebagai berikut : 

1) Beras untuk sahabat, merupakan program yang dibuat oleh lembaga 

LAZ Yatim Mandiri Lamongan unutk membantu para yatim dhuafa 

yang terdampak COVID-19. 

                                                      
114

 Ibid,... 
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2) Gizi, merupakan salah satu program pemberian makanan tambahan 

guna untuk meningkatkan gizi anak yatim dhuafa. Makanan 

tambahan yang diberikan berupa susu, makanan sehat, menuman 

sehat, buah, sayuran, kacang hijau, roti, vitamin dan lain 

sebagainya. Program ini dilakukan bersamaan dengan program 

kesehatan keliling.  

3) Bantuan APD untuk medis, yaitu program bantuan alat medis untuk 

rumah sakit yang menangani pasien terdampak COVID-19. 

4) Bantuan internal, bantuan internal ini melainkan untuk sanggar 

yatim dhuafa yang telah didirikan oleh LAZ Yatim Mandiri 

Lamongan yang ada di Kota Lamongan. 

5) Sembako untuk kelurga yatim dhuafa yang terdampak COVID-19, 

merupakan bantuan sembako untuk keluarga  yatim dhuafa yang 

terdapak pandemi COVID-19 (terPHK dari pekerjaannya, tidak 

memiliki pekerjaan dan lain sebagainya).
115

  

Gambar C.1 

Program  Beras Untuk Sahabat, Alat Untuk Sekolah dan Bantuan 

Gizi Untuk Anak Yatim Dhuafa Di Masa Pandemi Covid-19 

                                                      
115

 Moch Farid Agusdinata, ‚Wawancara‛,  Staff  Program Cabang LAZ Yatim Mandiri, 

Lamongan,  07 Desember 2020. 
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Adapun program-program LAZ Yatim Mandiri sebelum terjadinya 

pandemi COVID-19 yaitu: 

1) Pendidikan  

a) ICMBS (Insan Cendekia Mandiri Boarding School), merupakan 

program pendidikan formal geratis danberkualitas untuk anak-

anak yatim berprestasi tingkat  SMP dan SMA, yang menitik 

beratkan pada pembinaan ke-Islaman, kepemimpinan dan 

prestasi akademik siswa.  

b) STAINIM (Sekolah Tinggi Agama Islam An-Najah Indonesia 

Mandiri), merupakan program pendidikan S1 untuk anak yatim 

purna asuh. STAINIM memiliki tujuan menggali dan 

memperdalam serta mengmbangkan keilmuan Islam (Ajaran 

Agma Islam) yang bersifat konseptual, teoris dan 

implementasinya demi meningkatkan kemampuan dan kualitas 

sumber daya manusia. 
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c) BESTARI (Beasiswa Yatim Mandiri), yaitu bantuan biaya untuk 

mendukung pendidikan anak-anak yatim dhuafa tingkat SD, 

SMP  dan SMA. 

d) ASA (Alat Sekolah Anaka Yatim), yaitu program bantuan untuk 

anak-anakyatim dhuafa yang berupa alat-alat sekolah. 

e) MEC (Mandiri Eterpreneur Center), yaitu program kuliah gratis 

bagi anak yatim dhuafa menuju kemandirian pembekalan soft 

skill atau shortcourse yang jujur, amanah, disiplin dalam 

menjalankan tugasnya dan mampu mencetak wirausaha yang 

mandiri. 

f) PLUS (Pembinaan Lulus Ujian Sekolah), yaitu program 

pembinaan untuk yatim dhuafa kelas 6, 9 dan 12 yang akan 

menghadapi ujian nasional, agar bisa lulus dengan prestasi baik 

ketika mengikuti ujian Nasional. 

g) GENIUS (Guru Excellent Yatim Sukses), yaitu program 

pendampingan belajar melalui kelompok sanggar yang telah 

didirikan, bagi anak-anak yatim dhuafa tingkat SD  untuk 

meningkatkan prestasi akademiknya.. Program ini hanya 

dilakukan 3 kali setiap minggu. 

2) Pemberdayaan Ekonomi 

a) BISA (Bunda Mandiri Sejahtera), yaitu program pelatihan dan 

pendampingan kewirausahaan serta bantuan modal bagi janda 
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dhuafa agar ibu anak-anak yatim agar tetap tegar mendidik putra 

putrinya.  

3) Kesehatan  

a) KESLING (Layanan Kesehatan Keliling), yaitu program 

kesehatan keliling yang mana layanan kesehatan ini untuk anak-

anak yatim dhuafa di berbagai tempat sekitar domisili mereka. 

Layanan ini digulirkan minilam satu kali sebulan setiap cabang 

LAZ Yatim Mandiri. 

b) SGQ (Super Gizi Qurban), merupakan program optimalisasi 

qurban. SGQ merupakan upaya mengelolah daging qurban yang 

dijadikan sosias dan cornet. 

4) Sosial Kemanusiaan 

a) BLM (Bantuan Langsung Mustahik), yaitu program layan ekstra 

kepada masyarakat sebagai bentuk kepedulian LAZ Yatim 

Mandiri untuk membantu meringankan beban mustahik. 

b) BBA (Bantuan Bencana Alam), yaitu program bantuan 

kemanuasiaan yang diberikan kepada korban bencana alam, baik 

pada saat tanggap bencana maupun pada waktu masa recorvery. 

5) OTA (Orang Tua Asuh) 

OTA ini merupakan program unggul yang ada di LAZ Yatim 

Mandiri dan banyak diminati oleh masyarakat. Karena jika 

masyarakat memilih program OTA maka masyarakat bisa menjadi 

Orang Tua Asuh dari anak yatim binaan yatim dengan nominal SD 
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= 100.000, SMP = 150.000 dan SMA = 200.000 Perbulannya maka 

Sudah bisa untuk membantu Biaya Pendidikan Anak Asuhnya 

tersebut. 

6) Zakat Maal 

Zakat maal merupakan Zakat Kekayaan, jika para donatur 

memiliki kekayaan yang lebih dan sudah sampai nisab maka 

berkewajiban untuk membayar zakat maal. Untuk program zakat 

maal bisa ditentukan sendiri oleh para muzakki sesuai dengan 

ketentuan yang berlaku. 

7) Zakat Tijaroh 

Zakat Tijaroh merupakan Zakat Usaha, jika para donatur 

memiliki Usaha maka bisa menyalurkan zakat tijarohnya. Untuk 

program zakat Tijaroh bisa ditentukan sendiri oleh para muzakki 

sesuai dengan ketentuan yang berlaku. 

 

8) Infaq 

Infaq Merupakan Program yatim mandiri yang akan 

digunakan untuk kepentingan orang banyak dan akan disalurkan 

kepada orang yang membutuhkan untuk program ini tidak ada 

nominal yang ditentukan. Maka berapapun yang dititipkan donatur 

kepada LAZ Yatim mandiri dengan niatan Infaq maka akan 

dimasukkan pada program infaq. 

9) Shodaqoh 
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Untuk Program Shodaqoh tidak jauh berbeda dengan 

program no 4 Yaitu Infaq. Shodaqoh Merupakan Program LAZ 

Yatim Mandiri yang akan digunakan untuk kepentingan orang 

banyak dan akan disalurkan kepada orang yang membutuhkan untuk 

program ini tidak ada nominal ang ditentukan. Maka berapapun 

yang dititipkan donatur kepada LAZ Yatim mandiri dengan niatan 

Shodaqoh maka akan dimasukkan pada program infaq. 

10) Wakaf Masjid 

Wakaf Masjid adalah program yang akan digunakan untuk 

pembangunan masjid, program ini tidak ada batas nominal yang 

ditentukan. 

11) Wakaf Al-Quran 

Wakaf Al-Quran merupakan program Pengadaan Al-Quran 

yang nantinya akan disalurkan kepada anak-anak yatim dan untuk 

program ini ada nominal yang ditentukan yaitu 50.000 satu Al-

Quran. 

12) Wakaf Mobil Sehat 

Wakaf mobil sehat memang tak jauh berbeda dengan Wakaf 

Al-Quran bedanya dalam wakaf mobil sehat ini tidak ada nominal 

yang ditentukan, dan hasil dari niatan donatur yang memilih 

program wakaf mobil sehat ini akan digunakan untuk pengadaan 

mobil sehat yang nantinya mobil tersebut akan digunakan untuk 

Program pemberdayaan yang ada di LAZ Yatim Mandiri yaitu 
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pemeriksaan kesihatan gratis keliling (untuk yatim dhuafa, dan 

dhuafa)  yang akan dilaksanakan setiap bulan sesuai degan program 

yang ada (program penyaluran LAZ Yatim Mandiri). 

13) Zakat Profesi 

Zakat Profesi merupakan Zakat Pekerjaan (Profesi), Untuk 

program ini tidak ada batas nominal tetapi ada batas yang telah 

ditentukan sesuai dengan ketetapan yaitu 2,5 % jadi muzakki yang 

ingin menyalurkan zakat profesinya bisa ditentukan sendiri sesuai 

dengan ketentuan yang ada.
116

 

Program-program diatas yang merupakan strategi penghimpunan 

dana (fundraising) yang membantu yatim dhuafa dan masyarakat dalam 

menangani pandemi COVID-19 dan program-program strategi 

penghimpunan dana (fundraising) secara langsung sebelum terjadinya 

pandemi COVID-19. LAZ yatim mandiri akan menawarkan dan 

menyalurkan ZISWAFnya ke LAZ yatim mandiri dengan berbagai alat 

pemasaran (tools marketing) yang telah dibuatnya, salah satunya yaitu 

rancangan program seperti di atas. 

Dalam penghimpunan dana LAZ Yatim Mandiri Lamongan 

tidak banyak yang menyalurkan dananya melalui Industri melainkan 

dari setiap Individu. Dana yang dihimpun oleh amil tidak hanya dari 

golongan orang menengah ketas melainkan juga menengah kebawah. 

                                                      
116

 Ibid, 10-49 
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Solusi yang diambil oleh LAZ Yatim Mandiri Lamongan dalam 

mengatasi strategi selama masa pandemi COVID-19 ini, jika 

strateginya itu kurang berjalan maka LAZ akan mengavaluasi strategi 

yang sudah dibuat dan membuat strategi baru. Amil yang mengimpun 

dana harus kerja keras, kerja cerdas, kerja ikhlas, dan cinta.
 117

 

Muzakki dalam LAZ Yatim Mandiri ada dua yaitu ada yang 

rutin dan non rutin (isidentil). Jika itu rutin maka amil wajib untuk 

mengambilan dana dari muzakki itu setiap bulannya. Pengambilan dana 

dilakukan oleh amil LAZ Yatim Mandiri pada tanggal 16-29 karena 

pada tanggal 30 ada penutupan buku pada setiap bulannya. LAZ Yatim 

Mandiri Lamongan tidak mengalami kesulitan dalam menghimpun dana 

karena LAZ Yatim Mandiri Lamongan menerapkan kerja keras, kerja 

cerdas, kerja ikhlas, dan cinta. Karena Bapak Mutakin mengaatakan 

bahwasanya kesulitan yang menghabat dalam menghimpun dana selama 

masa pandemi COVID-19 ini adalah peraturan dari pemerintah 

mengenai protokol COVID-19 yang telah diterapkan. 

Pada masa pandemi COVID-19 penghimpunan dana bulan 

Januari sampai bulan Juni penghimpunan dana yang dihimpun oleh LAZ  

Yatim Mandiri Lamongan adalah Rp. 1.022.356.910  juta. Respon 

masyarakat dalam berzakat, infaq, sedekah, dan wakaf selama masa 

pandemi COVID-19 ini baik-baik saja, tetapi dari kedua bela pihak 

                                                      
117

 Ibid,.. 
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harus menyadari bahwa diantara pembayaran ziswaf antara amil dan 

muzakki harus saling menyadari bahwa mereka dibatasi oleh protokol 

COVID-19 dan harus saling pengertian antara satu dan yang lainnya.
118

 

Penghimpunan yang dilakukan oleh amil berjalan dengan lancar tetapi 

perolehan isidentil yang didapat menurun.
119

 

Dalam menjalankan strategi menghimpun dana (fundraising) 

amil melakukan surve terhadap SDM yang akan dijadikan muzakki. 

Karena, setiap daerah yang ada di Kota Lamongan memiliki SDM yang 

berbeda-beda dan setiap daerah memiliki perbedaan budaya maka para 

amil harus bisa mengkondisikan bagaimana cara mereka menyampaikan 

program-program yang ada didalam LAZ Yatim Mandiri. Disetiap 

daerah pasti meliki pemaham yang berbeda karena setiap manusia 

memiliki tingkat pemahaman yang berbeda-beda.
120

 

Ibu Inajati selaku muzakki LAZ Yatim Mandiri bahwasanya 

beliau mengetahui lembaga LAZ Yatim Mandiri Lamongan itu dari 

temannya yang suda mendonasikan dananya di lembaga itu dan ibu 

Inajati ini sudah berdonasi di LAZ Yatim Mandiri selama kurang lebih 

5 tahunan. Berdasarkan apa yang telah beliau alami selama menjadi 

muzakki di LAZ Yatim Mandiri Lamongan bahwasannya amil 

(penghimpun dana) fundraising sudah melakukan tugasnya dengan baik, 

                                                      
118

 Ibid,... 

119
 Maulida, ‚Wawancara‛, selaku petugas ZISCO (amil) LAZ Yatim Mandiri, Lamongan, 20 

November 2020. 

120
 Ibid,... 
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baik dari segi pelayanan ataupun penjelasan mengenai program-program 

yang akan diadakan selama masa pandemi COVID-19 seperti beras 

untuk sahabat, bantu gizi yatim dhuafa pada masa pandemi, bantuan 

APD untuk tim medis, sembako untuk keluarga yatim dhuafa yang 

terdampak pandemi COVID-19, bantuan internal untuk sanggar genius 

dan lain sebagaianya. Alasan muzakki berkomitmen dalam melakukan 

pembayaran ziswaf yaitu karena terjadi trasparasi data, adanya rasa 

nyaman dan saling memberikan informasi dari teman keteman yang 

suda menyalurkan dananya di LAZ Yatim Mandiri.  

Pembayaran yang dilakukan oleh ibu Inajati selama masa 

pandemi COVID-19 yaitu dengan jemput dana. Perkembangan strategi 

yang dilakukan oleh LAZ Yatim Mandiri sangat bagus dan memiliki 

banyak varian program dan jika ada program yang akan diadakan dari 

LAZ Yatim Mandiri maka muzakki akan dihubungi melalu media 

sosial.
121

 

Bapak Rouf selaku muzakki LAZ Yatim Mandiri bahwasanya 

beliau tau lembaga LAZ Yatim Mandiri Lamongan itu dari teman kerja 

satu kantornya yang suda mendonasikan dananya di lembaga itu dan 

bapak Rouf ini sudah berdonasi di LAZ Yatim Mandiri selama kurang 

lebih 6 tahunan. Berdasarkan apa yang telah beliau alami selama 

menjadi muzakki di LAZ Yatim Mandiri Lamongan bahwasannya amil 

                                                      
121

 Inajati,  ‚Wawancara‛, Muzzaki LAZ Yatim Mandiri Lamongan,  04 November 2020.  
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(penghimpun dana) fundraising sudah melakukan tugasnya dengan baik, 

baik dari segi pelayanan ataupun penjelasan mengenai program-program 

yang akan diadakan selama masa pandemi COVID-19 seperti beras 

untuk sahabat, bantu gizi yatim dhuafa pada masa pandemi, bantuan 

APD untuk tim medis, sembako untuk keluarga yatim dhuafa yang 

terdampak pandemi COVID-19, bantuan internal untuk sanggar genius 

dan lain sebagaianya. Alasan muzakki berkomitmen dalam melakukan 

pembayaran ziswaf yaitu karena mengikuti sunnah Rasul. 

Pembayaran yang dilakukan oleh bapak Rouf selama masa 

pandemi COVID-19 yaitu dengan jemput dana. Perkembangan strategi 

yang dilakukan oleh LAZ Yatim Mandiri sangat bagus dan memiliki 

banyak varian program dan jika ada program yang akan diadakan dari 

LAZ Yatim Mandiri maka muzakki akan dihubungi melalu media 

sosial.
122

 

 

 

 

 

Gambar C.2 

Buletin atau Majalah dan Kwitansi untuk Donatur  

                                                      
122

 Rouf, ‚Wawancara‛, Muzakki LAZ Yatim Mandiri Lamongan, 09 November 2020. 
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D. Langkah Meningkatkan Strategi Penghimpun Dana (Fundraising) LAZ 

Yatim Mandiri Lamongan di Masa Pandemi COVID-19. 

Untuk mencapai tujuan yang ingin di capai maka, lembaga perlu 

akan adanya langkah-langkah untuk meningkatkan strategi penghimpunan 

dana (fundraising). Berdasarkan hasil penelitian disaat sudah disebutkan 

beberapa strategi penghimpunan dana  kepada masyarakat kota Lamongan 

agar masyarakat sadar akan kewajiban membayar Zakat, Infaq, Sedekah, 

dan Wakaf. Untuk membantu terwujudnya mensejahterahkan masyarakat 

yang ada di kota Lamongan. Berikut adalah langkah-langkah LAZ Yatim 

Mandiri Lamongan dalam meningkatkan strategi penghimpunan dana 

(fundraising) di masa pandemi COVID-19 : 

Pertama, Sosialaisai melalui media sosial. Melakukan sosialisasi 

kepada masyarakat kota Lamongan tentang pentingnya membayar 

zakat, infaq, sedekah dan wakaf melalui LAZ Yatim Mandiri 

Lamongan, merupkan suatu keharusan seperti perusahaan pada 

umumnya bahwa untuk memperkenalkan brending juga harus 
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melakukan sosialisasi terlebih dahulu agar brending yang diluncurkan 

bisa dikenal oleh masyarakat. Begitu juga dengan LAZ Yatim Mandiri, 

melakukan sosialaisasi merupakan langkah awal agar keberadaan LAZ 

Yatim Mandiri Lamongan diterima oleh masyarakat. Mengenalkan 

breniding LAZ Yatim Mandiri melalui brosur, majalah, web, dan lain 

sebagainya. 

Pertama, Sosialisasi yang dilakukan oleh LAZ Yatim Mandiri 

Lamongan tidak berhenti di awal pembukaan melainkan jika ada setiap 

program yang diagendakan maka para amil LAZ Yatim Mandiri itu 

mensosialisasikan dan memberikan pengetahuan kepada masyarakat 

desa yang kurang faham akan kewajiban membayar zakat, infaq, 

sedekah, dan wakaf.  Karena membayar zakat, infaq, sedekah dan wakaf 

itu sangat penting bagi  masyarakat muslim. Sosialisasi ini juga 

dilakukan pihak LAZ melaluai brosur, majalah, web, facebook dan 

media sosial lainnya. Setiap bulan akan di cetak sebuah spanduk yang 

momennya pas dengan situasi dan kondisi yang sedang terjadi. Dimana 

yang pada setiap minggu, bulan, dan tahun ada program yang dijalankan 

dan dibuatkan spanduk sesuai dengan program yang dibuat.
123

 

Kedua, pendekatan melalui program-program baru yang telah 

dibuat oleh lembaga LAZ Yatim Mandiri di masa pandemi COVID-19. 

Setiap lembaga pasti memiliki program-program yang bagus untuk 

                                                      
123

 Ibid,... 
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menarik muzakki agar percaya dengan lembaga tersebut dan 

mendonasikan dananya di lembaga itu. Dengan memanfaatkan 

kesempatan tersebut pengurus LAZ Yatim Mandiri biasanya 

menyarankan para muzakki untuk mangajak sanak saudara, kerabat, 

teman untuk berdonasi di LAZ Yatim Mandiri dan dengan begitu maka 

masyarakat akan bisa lebih mengenal LAZ Yatim Mandiri tersebut 

melalui pengalaman muzakki yang sudah mendonasikan dananya di 

LAZ Yatim Mandiri. Yang mana dananya telah disalurkan melalui 

program-program yang telah dibuat oleh LAZ Yatim Mandiri selama 

masa pandemi COVID-19 berlagsung. Berikut adalah program yang 

berhubungan dengan penanganan COVID-19  beras untuk sahabat, 

bantu gizi yatim dhuafa pada masa pandemi, bantuan APD untuk tim 

medis, sembako untuk keluarga yatim dhuafa yang terdampak pandemi 

COVID-19, bantuan internal untuk sanggar genius dan lain 

sebagainya.
124

 Ketiga, mengikuti standarisasi yang telah dibuat oleh 

LAZ Yatim Mandiri selama masa pandemi COVID-19.
125

 

Adanya sosialisasi yang dilakukan oleh pengurus LAZ Yatim 

Mandiri dalam memberikan dampak perubahan kepada masyarakat 

meski tidak menyeluruh namun bisa dikatakan memberikan sedikit 

kemajuan terhadap kesadaran masyarakat kota Lamongan untuk 

                                                      
124

 Ibid,... 

125
 Antok Subagio, ‚Wawancara‛, Zisco Cabang LAZ Yatim Mandiri, Lamongan,  07 Desember 

2020. 
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membayar zakat, infaq, sedekah dan wakaf di masa pandemi COVID-19 

berlangsung. Meski pada awal terjadinya pandemi LAZ Yatim Mandiri 

sempat mengalami penurunan dana yang kurang lebih 50% tetapi pada 

akhirnya alhamdulillah bisa stabil seperti sebelum terjadinya pandemi 

COVID-19. 

Selain kesadaran dari masyarakat dengan membayar zakat, 

infaq, sedekah dan wakaf, masyarakat juga akan membatu 

mensejahterahkan masyarakat yang tidak mampu yaitu fakir, miskin, 

amil, mualaf, righab (hamba sahya), gharim (orang yang terlilit hutang), 

fisabilillah dan ibnusabil (orang yang sedang dalam perjalanan). 
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BAB IV 

ANALISIS STRATEGI PENGHIMPUNAN DANA ZISWAF DI LAZ YATIM 

MANDIRI LAMONGAN DI MASA PANDEMI COVID-19 DALAM 

PERSPEKTIF MANAJEMEN STRATEGI 

A. Analisi Manajemen Strategi LAZ Yatim Mandiri Lamongan di masa 

Pandemi COVID-19 Dalam Perspektif  Manajemen Strategi  

Dalam mewujudkan manajemen strategi penghimpuan dana  

(fundraising) zakat, infaq, sedekah, dan wakaf di LAZ Yatim Mandiri 

Lamongan di masa pandemi COVID-19 dalam perspektif manajemen 

strategi yang sudah dijelaskan oleh Feder R. Dafid bahwa manajemen 

strategi adalah ilmu mengenai perumusan, pelaksanaan dan evaluasi 

keputusan-keputusan lintas fungsi yang memungkinkan organisasi yang 

mencapai tujuannya. Menurut Husein Umar mengatakan bahwa 

manajemen strategi adalah sebagai suatau seni dan ilmu dalam hal 

pembuatan (formulating), penerapan (implementing), dan evaluasi 

(evaluatting) keputusan-keputusan strategis antara fungsi yang 

memungkinkan sebuah organisasi untuk mencapai tujuannya pada masa 

yanga akan datang.
126

  

1) Pembuatan perumusan  

                                                      
126

 Ibid,... 
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Sering kali perumusan strategi ditujukan sebagai 

perencanaan strategi jangka panjang. Proses awal dari pembuatan 

perumusan adalah analisi situasi dimana yang dianalisis adalah 

situasi dan kondisi. Analisis situasi mewajibkan para pemimpin atau 

lembaga terkait dengan perencanaan strategi untuk dapat 

menentukan dan mengukur kesamaan atara peluang-peluang 

eksternal dan kekuatan-keuatan internal, disamping melihat 

kesaman ektarnal dan internal maka pemimpin juga harus 

memperhatikan ancama-ancaman eksternal dan kelemahan-

kelemahan internal. Untuk mencapai sebuah kesuksesan organisasi 

harus memiliki framework. Framework adalah suatu kerangka kerja 

yang akan membantu menyusun dan mengembangkan spesifikasi 

agar bisa mencapai tujuan yang lebih mudah dan teratah. Strategi 

framework yang terdiri dari visi, misi, strategi, value, tujuan dan 

rencana kerja.
127

 

Berdasarkan dari hasil wawancara dengan narasumber dari 

pihak LAZ Yatim Mandiri Lamongan mas Farid menyatakan 

bahwasanya : 

‚Perencanaan pengumpulan dana (fundraising) zakat, infaq, 

sedekah dan wakaf di LAZ Yatim Mandiri Lamongan sudah 

sejak awal berdirinya LAZ Yatim Mandiri yaitu dengan 

penyebaran brosur, penyebaran majalah, sistem jemput dana, 

dan sosialisasi yang dilakukan melalui media sosial dan 

                                                      
127

 Siti Aminah Chainiago, ‚Perumusan Manajemen Stratgei Pemberdayaan Zakat‛ (Jurnal : 

STAIN Pekalongan, Volume 12, Nomor 1, 2014),. 95. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

100 

 

 
 

secara langsung sesuai dengan program-program yang telah 

dibuat.
128

 Didukung dengan jawaban dari ketua cabang LAZ 

Yatim Mandiri Lamongan yang menyatakan bahwa lembaga 

sudah ada petugas yang mebantu dalam menghimpun dana 

yaitu staff program dimana staff program itu bernama Zisco 

(Zakat, Infaq, sedeka, Consultan).
129

‛ 

 

Dengan kedua keterangan dari narasumber diatas 

bahwasanya sudah sesuai dengan dokumen yang ada di LAZ Yatim 

Mandiri Lamongan dalam menghimpun dana (fundraising) zakat, 

infaq, sedekah dan wakaf di masa pandemi COVID-19 ini dengan 

menggunakan beberapa strategi yang telah dibuat oleh lembaga 

yaitu strategi darat/langsung/jemput dana, strategi udara/tidak 

langsung/melalui media sosial, strategi pengiklanan untuk mengetuk 

hati donatur/muzakki, dan strategi membina dan melayani 

donatur/muzakki perseorangan. 

Dari keterangan diatas dapat diketahui bahwa perencanaan 

dalam penghimpunan dana (fundraising) zakat, infaq, sedekah dan 

wakaf di masa pandemi COVID-19 di LAZ Yatim Mandiri 

Lamongan sudah dikatakan sangat baik karena disetiap 

penghimpunan yang dilakukan oleh amil sebelumnya sudah 

mengonfirmasi para muzakki  untuk mengingatkan bahwasanya 

sudah waktunya untuk membayar zakat, infaq dan sedekah. Selain 

                                                      
128

 Moch Farid Agusdinata, ‚Wawancara‛,  Staff  Program Cabang LAZ Yatim Mandiri, 

Lamongan,  17 Desember 2020. 

129
 Mustain, ‚ Wawancara‛, Kepala Cabang LAZ Yatim Mandiri, Lamongan, 12 Desember 2020. 
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pihak amil mengingatkan para muzakki mengenai pembayaran 

zakat, infaq, sedekah mereka juga menawarkan program-program 

baru yang telah dibuat oleh lembaga dimana program-program itu 

untuk membantu para yatim dhuafa dan janda dhuafa yang 

terdampak COVID-19. 

LAZ Yatim Mandiri Lamongan dikatakan berjalan baik 

karena dilihat dari strategi-strategi yang telah dibuat untuk 

membantu mensejahterahkan yatim dhuafa dan janda dhufa, kantor 

yang strategis dan deket dengan lembaga-lembaga yang lain. dan 

bisa dilihat dari segi legalitas lembaga, bahwa lembaga LAZ Yatim 

Mandiri Lamongan ini sudah sangat memadai dengan 

diterbitkannya Surat Keterangan Domisili No. 

745/05/436.11.23.1/2011 dengan SK. Menteri Hukum dan HAM 

AHU-2413.AH.01.02.2008, tentang Pengurus Lembaga Zakat, 

Infaq, Sedekah dan Wakaf LAZ Yatim Mandiri Lamongan.  

2) Penerapan (implementasi) 

Kamus Besar Bahasa Indonesia mengartikan Imlementasi 

adalah sebagai penerapan atau pelaksanaan. Dan yang diterapkan 

atau dilaksanakan dalam sebuah organisasi atau lembaga adalah 

program yang telah dibuat dan di didesain dengan baik untuk 

dijalankan dengan sempurna.  Implementasi adalah sebuah tindakan 

atau pelaksasnaan dari rencana yang telah disususn secara matang 

dan terperinci. LAZ Yatim Mandiri sudah menerapkan strategi yang 
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telah dibuat dan strategi itu diterapkan melalui program-program 

yang telah dibuat oleh lembaga. 

 

3) Evaluasi  

Kata evaluasi berasal dari bahasa inggris yang berbunyi to 

evaluate-valuae=evaluation, yang secara harfiah dapat diartikan 

sebagsi penilaian. Sedangkan secara istilah yaitu suatu proses 

sistematika untuk mencapai sesuatu yang diinginkan sebagai 

pengambilan keputusan yang terarah berdasarkan tujuan dan bisa 

mencapai sebuah keberhasilan. Secara etimologi evaluasi adalah 

suatu kegiatan yang bertujuan untuk mengukur tingkat keberhasilan 

sebuah perusahaan atau lembaga dalam suatu kegiatan yang telah 

dibuatnya.
130

 

Dalam sebuah manajemen strategi mengevaluasi tidak terlepas 

dari rangkaian kegiatan yang berawal dari perencanaan dan plaksanaan 

program yang telah dibuat. Dalam sebuah manajemen organisasi akan 

selalu ada monitoring dan evaluasi dimana keduanya bertugas untuk 

memonitor dan mengevaluasi program-program yang  dibuat dan seberapa 

besar pencapaian dari proses tersebut. Melakukan kekuatan monitoring 

dan evaluasi merupakan suatu kesatuan yang saling melengkapi antara 

yang satu dengan yang lainnya dan merupakan kewajiban yang harus 

                                                      
130

 Abdul Rahman, ‚Rvaluasi Program Kencleng LAZ Al-Madina Ciledung Dalam Pemberdayaan 

Umat‛, (Skripsi--Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah, 2011),. 17. 
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dilakukan dalam sebuah program atau organisasi. Evaluasi ini merupakan 

tahap akhir dalam pelaksanaan program. Maka dari itu melalui proses 

evaluasi terhadap kekurangan yang terkecil dari lembaga akan lebih muda 

menyelesaikannya dan  tidak akan menggangguu proses kelancaran 

program-program berikutnya. Hasil dari evaluasinya adalah untuk 

membantu penanggung jawaban program dalam pengambilan keputusan, 

penilaian hasil melakukan perbandingan dari hasil progran dan tujuan 

yang sudah ditetapkan oleh lembaga.
131

 

Dari definisi evaluasi diatas dapat disimpulkan bahwa, evaluasi 

adalah proses penilaian terhadap suatu program dimana program itu 

berhasil sesuai dengan yang telah direncanakan dan tujuan, apakah 

program tersebut sudah efektif dan efisien, dan apakah program tersebut 

layak untuk diteruskan, dimodivikasi atau diberhentikan. 

Manajemen strategi merupakan suatau keputusan, tindakan, 

analisis dan aksi yang mengarah kepada peengembangaan strategi sebuah 

perusahaan atau lembaga yang efektif untuk bisa mencapai tujuannya dan 

manajemen strategi juga merupakan pembuatan perumusan, pelaksanaan, 

prenerapan dan evaluasi keputusan-keputusan strategi antara fungsi yang 

memungkinkan sebuah organisasi untuk mencapai tujuannya pada masa 

yang akan datang.   

Menurut pendapat Jawaini dan Klein mengatahan bahwasannya 

                                                      
131

 Ibid,. 48 
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fundraising diartikan sebagai kerangka konsep kegiatan dalam rangka 

penggalangan dana dari masyarakat yang akan digunakan untuk 

membiayai oprasional dan program yang telah dibuat oleh lembaga 

sehingga bisa  mencapai tujuan tersebut.
132

   

Menurut teori Fifi Noffiaturohman bahwa tujuan dan hikmah 

dari pengelolaan zakat, infaq dan sedekah yaitu untuk mensyukuri nikmat 

Allah Swt, mewujudkan keimanan, menumbuhkan ketangan hidup, 

menghilangkan sifat bakhil,  mendorong kaum dhuafa ke arah hidup yang 

lebih baik lagi,  danuntuk mengoptimalisasikan penghimpunan dan 

pendayagunaan Zakat, infaq dan sedekah.
133

 

Sedangkan menurut Miftahul Huda bahwa tujuan dari 

penghimpunan dana (fundraising) adalah menambah jumlah populasi atu 

calon donatur, untuk mengumpulkan dana, menggalang pendukung atau 

simpati, untuk memuaskan donatur (muzakki), untuk meningkatkan dan 

membentuk cirta lembaga baik secara langsung maupun tidak langsung.
134

 

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa tujuan 

penghimpunan dana (fundraising) yang dilakukan oleh LAZ Yatim 

Mandiri di masa pandemi COVID-19  yaitu mengumpulkan dana, 

meningkatkan citra lembaga, dan menambah jumlah donatur. Adapun 

                                                      
132

 Siti Lutfiah,  

133
 Fifi Noffiaturohman, ‚Pengumpulan dan Pendayagunaan Zakat, Infaq dan Sedekah‛,  (Jurnal 

Zakat dan Wakaf, Vol.2 No. 2, 2015), 291-292. 

134
 Miftahul Huda, ‚Pengelolaan Wakaf  Dalam Perspektif Fundraising‛, (Jakarta : Kementrian 

Agama RI, 2012), 33-35. 
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tujuan dan hikmah yang didapat dari pengelolalaan ZISWAF adalah untuk 

meningkatkan keimanan seseorang, untuk menghilangkan rasa bakhil, 

dapat membantu mengentaskan kemiskinan masyarakat, untuk menolong 

kaum yatim dhuafa dan janda dhuafa, untuk mesyukuri nikmat yang telah 

diberikan oleh Allah Swt, untuk mendorong para mustahik agar bisa 

menjadi muzakki dan memberikan rasa ketenangan hidup baik di dunia 

maupun di akhirat.  

Dari tujuan penghimpunan dana (fundraising) diatas untuk 

menjadi keberhasilan LAZ Yatim Mandiri Lamongan dalam menghimpun 

dana di masa pandemi COVID-19 bahwasannya tujuan penghimpunan 

dana (fundraising) sangat diperlukan dalam mengoptimalkan pendapatan 

dana lembaga. 

LAZ Yatim Mandiri Lamongan adalah salah satu cabang dari 

LAZ Yatim Mandiri  kota Surabaya. Sebagai kantor cabang, segala 

operasional yang dilakukan sesuai dengan kebijakan yang ada pada kantor 

pusat. Segala kegiatan yang dilakukan LAZ Yatim Mandiri Lamongan 

harus mendapatkan izin terlebih dahulu dari pusat.
135

 Adapun proses 

kegiatan penghimpunan dana (fundraising) yang dilakukan di LAZ Yatim 

Mandiri Lamongan adalah: 

                                                      
135

 Zumrotus Sholichah, ‚Wawancara‛,  Staff  Administrasi LAZ Yatim Mandiri, Lamongan,  07 

Desember 2020. 
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(a) Melakukan penelitian. Untuk menentukan dan mengelompokkan 

calon donatur yang akan dikunjungi agar lebih lebih efektif dan 

efisien. 

(b) Menentukan strategi. Setelah melakukan penelitian maka 

menentukan strategi yang tepat untuk penghimpunan dana 

(fundraising). 

(c) Monitoring. Memantau bagaimana proses dan hasil dari kegiatan 

penghimpunan dana (fundraising). 

Dalam perspektif manajemen strategi bahwasannya, menajemen 

strategi yang dilakukan oleh LAZ Yatim Mandiri yaitu : 

(a) Membuat strategi (strategies formulating). 

(b) Menerapkan strategi (strategies implementing). 

(c) Mengavaluasi strategi (strategies evaluatting). 

(d) Melakukan transparasi data.  

Pada masa pandemi COVID-19 ini manajemen startegi yang 

sering digunakan yaitu stategi udara seperti pengiriman majalah pada 

setiap bulan dikirim melalui media sosial (whatsapp, facebook, web dan 

lain sebagainya) begitu juga dengan pembayaran zakat, infaq, sedekah dan 

wakaf itu dilakukan dengan via trasfer. Jika ada yang melakukan jemput 

dana maka pihak amil dengan muzakki harus saling pengertian mengenai 

protokol kesehatan yang telah ditetapkan oleh pemerintah.
136

  

                                                      
136

 Ibid,... 
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Manajemen zakat adalah proses pencapaian tujuan lembaga amil 

zakat dengan melalui orang lain yeng melalui proses perencanaan, 

pengorganisasian, pengarahan dan pengendalian sumber daya organisasi 

yang efektif dan efisien.
137

 Didalam Manajemen zakat di Indonesia ini, 

sudah menganut pada Undang-undang yang telah ditetapkan oleh 

pemerintah yaitu Undang-Undang No. 38 Tahun 1999 (UU lama) dan 

Undang-Undang No. 23 Tahun 2011 (UU baru) tentang pengelolaan 

zakat. Dimana dalam Undang-Undanng No. 23 Tahun 2011 pasal 1 

tentang pengelolaan zakat, infaq, dan sedekah yang berbunyi bahwa 

pengelolaan zakat adalah kegiatan perencanaan, pelaksanaan, dan 

pengoorganisasian dalam pengumpulan, pendistribusian dan 

pendayagunaan zakat.
138

 

Harapan yang diingikan oleh manajemen zakat dalam 

penghimpunan dana zakat, infaq, dan sedekah adalah sebagai alat 

pembantu untuk mewujudkan tujuan dari zakat, infaq dan sedekah baik 

dari sudut pandang muzakki atau sudut pandang mustahik. Manejemen 

zakat merupakan alat bantu agar pengelolaan zakat, infaq dan sedekah 

yang dimulai dari pengumpulan, pendistribusian dan pendayagunaan 

zakat, infaq, dan sedekah dapat berjalan dengan lancar. Dalam sebuah 

lembaga akan membutuhkan sebuah manajemen yang baik karena tanpa 

adanya manajemen yang baik maka sebesar apapun potensi zakat, infaq, 

                                                      
137

 Ibid,.11. 

138
 Undang-Undang  No. 23 Tahun  2011, tentang Pengelolaan  Zakat 
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dan sedekah yang ada di lembaga tersebut tidak akan bisa terkelola 

dengan baik.  

Manajemen wakaf yaitu teori manajemen modern yang dikenal 

sebagai Total Quality Management (TQM) atau di Indonesia lebih 

dikenal dengan istilah MMT (Manajemen Mutu Terpadu) adalah sebuah 

konsep manajemen yang dikembangkan sebagai usaha untuk peningkatan 

produktivitas serta untuk meningkatkan kualitas barang atau jasa harta 

wakaf.   Total Quality Managemen (TQM) adalah pendekatan yang 

mengarah kepada calon wakif yang memperkenalkan perubahan 

manajemen mengenai peraturan dan perbaikan yang secara terus-menerus 

terhadap proses, produk, dan pelayanan suatu organisasi.
139

 Dalam Total 

Quality Management (TQM) terdapat empat poin yang terkait dengan 

penglolaan harta wakaf yaitu dapat dipercaya (amanah), jujur (shiddiq), 

cerdas (fathanah), dan menyampaikan informasi dengan benar atau 

transparan (tabligh). 

Dalam manajemen wakaf di Indonesia ini, sudah menganut pada 

Undang-undang yang telah ditetapkan oleh pemerintah yaitu Undang-

Undang No. 41 Tahun 2004 menjelaskan bahwa nazhir memiliki tugas, 

yaitu melakukan pengadministrasian harta benda wakaf; mengawwasi dan 

melindungi harta benda wakaf; mengelola dan mengembangkan harta 

benda  wakaf sesuai dengan tujuan, fungsi dan peruntukannya; dan 

                                                      
139

 Miftahul Huda, ‚Model Manajemen Fundraising Wakaf‛, (Jurnal : Skolah Tinggi Agama Islam 

Negeri ponorogo), 33.  
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melaporkan pelaksanaan tugas kepada Badan Wakaf Indonesia.
 140

  

Selama penghimpun dana  (fundraising) ZISWAF LAZ Yatim 

Mandiri sudah menerapkan keempat point yang harus diterapkan oleh 

nadzir dalam melakukan pengelolaan harta wakaf yang terdiri dari dapat 

dipercaya (amanah), jujur (shiddiq), cerdas (fathanah), dan menyampaikan 

informasi dengan benar atau transparan (tabligh). Sehingga wakif dan 

muzakki bisa percaya penuh terhadap lembaga untuk mengelola dana 

yang sudah di salurkannya. Penghimpunan dana disini memiliki tujuan 

yang sangat penting untuk menyampaikan informasi dan berhubungan 

dengan masyarakat baik secara langsung maupun tidak langsung. Hasil 

informasi dari inetaraksi dan hubungan yang telah dilakukan oleh pihak 

lembaga dengan masyarakat akan menimbulkan sebuah cerita, dimana 

cerita itu akan bersifat positif dan bersifat negatif. Dari cerita inilah 

masyarakat bisa menilain lembaga yang telah dipercayainya itu dan pada 

akhirnya akan menunjukan perilaku atau sikap terhadap lembaga yang 

telah dipercayainya.  

Apabila yang ditunjukkan oleh lembaga adalah sikap yang positif 

dan baik, maka dibenak masyarakat akan tertanam bahwa lembaga itu 

memang benar-benar sudah menyalurkan dana ZISWAF yang telah 

dihimpun itu disalurkan kepada yang berhak menerimanya. Dengan begitu 

lembaga tidak kesulitan lagi dalam mencari donatur (muzakki), karena 

                                                      
140
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dengan sendirinya merekalah yang akan mencari lembaga amil zakat 

unruk membayarkan zakat, infaq, sedekah dan wakfnya itu  kepada 

lembaga yang sudah profesional dalam menghimpun dana, pendistribusian 

dan pendayagunaan pada yang berhak menerimanya. 

Muzakki yang bisa ditemui oleh amil maka amil akan 

memaksimalkan untuk bisa menemui muzakki tersebut dan untuk yang 

tidak bisa ditemui maka pihak amil menyarankan untuk menyalurkan 

dananya melalui transfer langsung ke rekening LAZ Yatim Mandiri. 

Dalam manajemen strategi selama masa pandemi COVID-19 LAZ Yatim 

Mandiri juga memulai mengadakan pelatihan penghimpunan LAZ melalui 

media sosial.
141

 Di masa pandemi COVID-19 amil selalu mengingatkan 

muzakki pada  waktu pembayaran zakat, infaq, sedekah dan wakaf 

melalui via whatsaap untuk melakukan via transfer.
142

 

Dari hasil wawancara dapat dinyatakan dengan data yang 

diperoleh peneliti dari narasumber bahwasanya penghimpunan dana yang 

didapatkan oleh pihak LAZ Yatim Mandiri sebelum terjadinya pandemi 

COVID-19 (tahun 2019) dan terjadinya pandemi COVID-19 (tahun 

2020).  Berikut adalah hasil penghimpunan dana LAZ Yatim Mandiri 

pada Tahun 2019 sejumlah Rp 1.962.783.954,- dan pada tahun 2020 

sejumlah Rp 1.903.551.020,-. Dimana dari kedua hasil tersebut dapat 

diambil kesimpulan bahwasannya di masa pandemi COVID-19 

                                                      
141

 Ibid,... 

142
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mengalami penurunan penghimpunan dana. 

‚Penghimpunan dana yang didapat lembaga sebelum terjadinya 

pandemi COVID-19 (tahun 2019) sebesar Rp 1.962.783.954,- dan 

pada saat terjadinya pandemi COVID-19 (tahun 2020) sebesar 

1.903.551.020,-.‛
 143

 

 

Hal ini terjadi diakibatkan karena didalam lembaga pada tahun 

2019 muzakki berjumlah 2.670 orang sedangkan ditahun 2020 muzakki 

berjumlah sebanyak 180 orang. Di masa pandemi COVID-19 muncul 

muzakki dan mustahik baru, dimana pada masa pandemi ini LAZ Yatim 

Mandiri Lamongan cukup berdampak pada beberapa muzakki yang keluar 

diakibatkan karena dampak dari pandemi COVID-19 seperti terjadinya 

PHK pada muzakki yang sudah mendonaturkan dananya di lembaga dan 

terjadinya WFH dan PSBB yang membuat penghasilan para muzakki itu 

mengalami penurunan. Dan disisi lain pada saat terjadinya pandemi 

COVID-19 tersebut di LAZ Yatim Mandiri Lamongan mengalami 

kemunculan muzakki dan mustahik baru. Dan tidak hanya sampai disitu 

para amil berusaha untuk bisa meningkatkan muzakki yang sehingga pada 

akhirnya muzakki bertambah sejumlah 180 orang jadi, di tahun 2020 julah 

muzakki adalah 2.850 orang. Teruma untuk mustahik di bidang pemberian 

bantuan kepada tim medis dan warga yang terkena PSBB. Pada tahun 

2019 jumlah mustahik  adalah 2.099 orang sedangkan di masa pandemi 

COVID-19 mustahik menglami pennambahan jumlah sebanayak 2.322 

orang mustahik. 
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‚Eeemmm.... Iya, didalam lembaga ini memamang selama masa 

pandemi COVID-19 mengalami penambahan muzakki dan 

mustahik. Dimana muzakki itu yang awalnya berjumlah 2.670 

orang menjadi 2.850 orang dan untuk mustahiknya pada tahun 

2019 adalah 2.099 orang dan di tahun 2020 sebanyak 2.322 

dimana penambahan mustahik ini dari oorangf-orang yang 

terdampak COVID-19 dan bantuan APBD untuk rumah sakit-

rumah sakit.‛
144

 

 

Untuk ke efektifan LAZ Yatim Mandiri dalam menghimpun dana 

melalui media sosial atau strategi udara itu suda efektif diamana pada 

masa pandemi COVID-19 masyarakat yang terbatas dengan peraturan-

peraturan dari pemerintah untuk membatasi bertemu secara langsung. 

Semua itu bisa dilihat dari postingan-postingan program-program yang 

telah di lakukan oleh lembaga baik melalui facebook, instragram, web dan 

whatsapp. Yang membedakan stratgi sebelum terjadinya pandemi 

COVID-19 dengan waktu terjadinya pandemi COVID-19 yaitu program-

program yang ditawarkan ke muzakki lebih banyak dan cenderung 

manfaat yang terdampak pandemi COVID-19 dan melalui media sosial. 

Sedangkan sebelum terjadinya pandemi COVID-19 sebar brosur atau 

majalah ke rumah-rumah tetapi di masa pandemi COVID-19 ini sudah 

ditiadakan karena adanya peraturan dari pemerintah.
145

 

]‚Untuk keefektifan lembaga itu dibilang sudah efektif dalam 

mensosialisasikan lembaga melalui media sosial dan 

Alhamdulillhnya di masa pandemi COVID-19 ini, sosial media 

sangat membantu kami, karena adanya peraturan pemerintah 
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yang membuat kita tidak bisa tatap muka secara langsung 

dengan muzakki. Dengan cara menguplod program-program yang 

terdampak COVID-19 di setiap harinya baik melalui whatsapp, 

instagram, web dan facebook. Karena sebelum terjadinya 

pandemi COVID-19 ini sosialisai lembaga hanya melalui sebar 

brosur atau majalah ke rumah-rumah.‛                                                       

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar A.1  

Fundraising LAZ Yatim Mandiri melalui media sosial 
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B. Tahap Manajemen Strategi LAZ Yatim Mandiri Lamongan di Masa 

Pandemi COVID-19 

Tahap-tahap yang dilakukan oleh LAZ Yatim Mandiri dalam 

melaksanakan manajemen strategi di masa pandemi COVID-19 ini 

diantaranya: 

1) Melakukan perumusan strategi.  

Dimana didalam perumusan tersebut membahas mengenai 

strategi-strategi baru yang dibuat oleh lembaga dalam penghimpunan 

dana (fundraising) di masa pandemi COVID-19. Strategi yang telah 

dibuat oleh lembaga di masa pandemi COVI-19 ini, untuk 

meningkatakan penghimpunan dana (fundraising) agar dana tidak 

mengalami penurunan seperti pada bulan April 2020  kemarin, maka 

lembaga memakai strategi darat/langsung/jemput dana (bagi muzakki 

yang rumahnya dekat dengan kantor LAZ Yatim Mandiri Lamongan), 

strategi udara/tidak langsung/media sosial, membuat program yang 

menarik dan kreatif untuk menarik para donatur (muzakki), agar 

muzakki menyalurkan dana zakat, infaq, sedekah dan wakafnya itu 

adalah strategi pengiklanan untuk mengetuk hati donatur atau 

muzakki, dan strategi membina dan melayani donatur atau muzakki 

Peroranagan. Sehingga penghimpunan dana (fundraising) di masa 

pandemi COVID-19 ini tetap stabil dan bisa mengalami peningkatan. 

2) Melaksanakan dan menerapkan strategi  
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LAZ Yatim Mandiri sudah menerapkan strategi yang telah 

dibuat oleh lembaga itu dengan baik. Ini dibuktikan dengan adanya 

keuletan, kejujuran, rasa semangat yang tinggi, rasa ikhlas, dan 

amanah para amil dalam menghimpun dana (fundraising) melaui 

program-program yang telah dibuat oleh lembaga di masa pandemi 

COVID-19 untuk membantu para yatim dhuafa dan janda dhufa yang 

terdampak COVID-19. Seperti program-program yang menarik yang 

telah dibuat oleh LAZ Yatim Mandiri Lamongan yaitu beras untuk 

sahabat, bantu gizi yatim dhuafa pada masa pandemi, bantuan APD 

untuk tim medis, sembako untuk keluarga yatim dhuafa yang 

terdampak pandemi COVID-19, bantuan internal untuk sanggar 

genius dan lain sebagaianya. Dimana dalam LAZ Yatim Mandiri 

Lamongan untuk menghimpun dana amil atau staff zisco harus 

menerapkan kerja keras, kerja cerdas, kerja ikhlas, dan cinta. 

3) Melakukan evaluasi strategi. 

LAZ Yatim Mandiri akan melakukan evaluasi pada strategi 

yang telah dibuatnya jika strategi itu kurang berhasil terhadap 

penghimpunan dana (fundraising) di masa pandemi COID-19. Maka 

kepala cabang dan staff  LAZ Yatim Mandiri Lamongan akan 

mengevaluasi kembali strategi yang kurang berjalan tersebut, dan 

pengevaluasian itu dilakukan satu buan sekali setelah melihat 

penghasilan penghimpunan dana yang dilakukan oleh para amil (staff 

ZISCO). Baik melalui program-program yang telah dibuat atau 
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strategi yang telah dibuatnya. Sehingga pada tahap evaluasi ini 

lembaga akan mengetahui strategi apa saja yang kurang efektif dan 

efisien yang dibuat oleh lebaga. 

4) Melakukan transparasi data.  

LAZ Yatim Mandiri akan mekuakan trasparasi data pada setiap 

bulannya baik melalui web yang dimiliki LAZ Yatim Mandiri 

ataupun majalah yang setiap bulannya dicetak untuk diberikan 

kepada para muzakki. 

Dalam lembaga amil zakat baik BAZNAS atau LAZ sudah 

menggunakan manajemen strategi secara maksimal hal ini bisa dilihat 

dari beberapa pernyataan yang diambil oleh penulis baik dari jurnal, 

artikel, atau web bahwa upanya yang harus dilakukan oleh lembaga amil 

zakat dalam meningkatkan penghimpunan dana di masa pandemi COVID-

19 yaitu dengan meningkatkan pengenalan pembayaran donasi secara 

digital kepada muzakki  yang dapat meningkatkan branding laz itu 

sendiri, baik melalui program-program yang telah dibuat atau yang 

lainnya. BAZNAS atau LAZ juga harus bisa menguatkan kepercayaan 

muzakki terhadap lembaganya.
146

 Meningkatkan  strategi pemasaran 

untuk menambah jumlah donatur untuk BAZNAS dan LAZ.
147

  Untuk 

                                                      
146

 https://republika.co.id/berita/qagd7x457/laz-harus-berstrategi-di-tengah-pandemi-covid19, 

diakses 13 Januari 2021 

147
 Dewi Nari Ratih Permada et. al., ‚Strategi Pemaaran Lembaga Amil Zakat Nahwu Nur Untuk 

Meningkatkan Donatur Di Masa Pandemi COVID-19 Di Cibinong, Bogor Jawa Barat‛, (Fakultas 

Ekonomi Universitas Pamulang, vol. 1, ,3, September 2020 ),.46. 

https://republika.co.id/berita/qagd7x457/laz-harus-berstrategi-di-tengah-pandemi-covid19
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mendorong lembaga berkolaborasi mengenai program-program yang telah 

dibuatnya dengan pihak lain dan menghemat keuangan lembaga selama 

pandemi COVID-19 berlangsung, dengan cara membuat skala prioritas 

terutama poada anggaran oprasional lembaga.  

BAZNAS mengembangangkan lima layanan strategi 

penghimpunan dana (fundraising) digital diantaranya; pertama, Internal 

platform (mengembangkan layanan donasi dcengan via situs internet dan 

android). Kedua, eksternal platfrom (menjalin kerjasama dengan penyedia 

platform, biusnis digital dan toko online). Ketiga, social media platform 

(mengembangkan program-program donasi via media social seperti, 

whatsapp, facebook, line dan lain sebagainya). Keempat, artificial 

intelligence platform (Baznas membuat aplikasi kecerdasan [zaki]) yang 

dapat diunduh melalui aplikasi). Kelima, innovation platform, (Baznas 

dapat mengembangkan inovasi penghimpunan dana [fundraising] digital 

yang sesuai kebutuhan, tuntutan dan teknologi). Upaya yang dilakukan 

oleh lembaga amil zakat Dompet Dhuafa dalam meningkatkan 

penghimpunan dana di masa pandemi COVID-19 ini yaitu melakukan 

optimalisasi ingat-ingat komunikasi digital, memberikan kesederhanaan 

layanan zakat bagi muzakki sambil melakukan bimbingan penyadaran 

kepada masyarakat betapa pentingya membayar zakat, memperluas foto 

atau dokumen program-program yang secara langsung bisa berdampak 

kepada mustahik, dan melakukan pendistribusian zakat secara transparan 
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dan akuntabel. 
148

 

Dan ketua Umum Forum Zakat bapak Bambang Suherman 

menyatakan bahwa di masa pandemi COVID-19 ini lembaga amil zakat 

menerapkan tiga strategi yaitu, inkubasi (lembaga memberikan bimbingan 

kepada masyarakat terait Covid-19), melakukan upaya kuratif (tolong-

menolong) dalam penanganan korban Covid-19, dan resesi (masa 

kesulitan) dimana lembaga zakat dapat membatu masyarakat dalam 

mengangani perekonomian keluarga. 

Dalam hal ini, wakaf juga bisa digunakan untuk mengatasi 

dampak COVID-19 seperti di bidang kesehatan. Upaya yang digunakan 

pengelolaan wakaf untuk membantu penanganan COVID-19 yaitu 

edukasi, kampanye dan sosialisasi kepada masyarakat. Bantuan wakaf 

yang diberikan seperti sarana dan prasarana Rumah Sakit, klinik, dan 

rewalan. Jika itu wakaf pertanian maka tanah wakaf itu dikelola untuk 

tanaman herbal dan lembaga wakaf juga selalu aktif dalam membantu 

pembiayaan sektor usaha mikro.
149

 

Dalam LAZ Yatim Mandiri sudah menerapkan manajemen 

strategi yang sesuai dengan definisi manajemen strategi menurut Feder R. 

Dafid dan Husein Umar.  Bahwasanya lembaga tersebut melakukan 

                                                      
148

 Nurhidayat, ‚Era Baru Fundraising Zakat Pasca Pandemi COVID-19 ‛, (Opini , 2020) 

https://monitor.co.id/2020/06/01/era-baru-fundraising-zakat-pasca-pandemi-covid-19, diakses 13 

Januari 2021 

149
 Farida Prihatini, ‚Optimalisasi Zakat dan wakaf di Tengah Wabah COVID-19‛,  (Artikel), 

https://www.hukumonline.com/berita/baca/lt5e9b011552edf/optimalisasi-zakat-dan-wakaf-di-

tengah-wabah-covid-19, diakses 13 Januari 2021 

https://monitor.co.id/2020/06/01/era-baru-fundraising-zakat-pasca-pandemi-covid-19
https://www.hukumonline.com/berita/baca/lt5e9b011552edf/optimalisasi-zakat-dan-wakaf-di-tengah-wabah-covid-19
https://www.hukumonline.com/berita/baca/lt5e9b011552edf/optimalisasi-zakat-dan-wakaf-di-tengah-wabah-covid-19
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pembuatan strategi, penerapan dan melakukan pengevaluasian pada 

strategi yang telah dibuatnya. LAZ Yataim Mandiri Lamongan juga 

sudah menerapakan upaya-upaya yang telah diterapkan oleh BAZNAS 

ataupun LAZ yang lain. Oleh karena itu manajemen strategi sangat 

penting untuk lembaga zakat. Dimana dalam lembaga zakat juga 

membutuhkan strategi-strategi yang bagus untuk menambah muzakki. 

Dengan menyatukan antara strategi yang dibuat oleh lembaga baik itu 

strategi langsung dan tidak langsung (media sosial) dapat mempermudah 

muzakki dalam membayar zakat. 
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BAB V 

   PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Strategi yang digunakan oleh LAZ Yatim Mandiri Lamongan dalam 

menghimpun dana (fundraising) di masa pandemi COVID-19 ini ada 

empat cara : pertama, menggunakan strategi darat yaitu strategi 

langsung/darat/tatap muka dengan muzakki  untuk mengambil dana 

dan dalam bahasa amil yang sering disebut dengan jemput dana. 

Kedua, menggunakan strategi tidak langsung/udara yaitu strategi 

melalui media sosial seperti web, facebook, whatsapp. Ketiga, 

strategi pengiklanan untuk mengetuk hati donatur atau muzakki, dan 

keempat, strategi membina dan melayani donatur atau muzakki 

peroranagan. Untuk mencapai strategi yang dibuat oleh LAZ Yatim 

Mandiri terdapat langkah-langkah yang harus ditempuh diantaranya : 

a) Sosialisasi dengan cara mengenalkan breniding LAZ Yatim 

Mandiri melalui brosur, majalah, media sosial, dan lain 

sebagainya. 

b) Pada setiap minggu, bulan, dan tahun ada program yang 

dijalankan dan dibuatkan spanduk sesuai dengan program yang 

dibuat. 

c) Membuat program yang berhubungan dengan penanganan 

COVID-19, seperti; beras untuk sahabat, bantu gizi yatim dhuafa 
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pada masa pandemi, bantuan APD untuk tim medis, sembako 

untuk keluarga yatim dhuafa yang terdampak pandemi COVID-

19, bantuan internal untuk sanggar genius dan lain sebagainya. 

d) Mengikuti standarisasi yang telah dibuat oleh LAZ Yatim 

Mandiri selama masa pandemi COVID-19. 

2. Strategi penghimpunan dana (fundraising) ZISWAF LAZ Yatim 

Mandiri dalam perspektif manajemen strategi bahwasanya sudah 

memenuhi syarat. Manajemen strategi yang digunakan oleh LAZ 

Yatim Mandiri Lamongan yaitu membuat perumusan strategi yang 

bituhkan oleh lembaga dalam menghimpun dana selama masa 

pandemi COVID-19, menerapkan strategi yang telah dibuat oleh 

lembaga, dan mengevaluasi strategi yang kurang berhasil dalam 

menghimpun dana selama masapandemi COVID-19, dan melakukan 

trasparasi data yang telah dibuat oleh LAZ Yatim Mandiri  

B. Saran  

Adapun saran yang dapat penulis kemukakan sebagai masukan 

untuk LAZ Yaitim Mandiri Lamongan, maka penulis dapat memberi 

masukan sebagai berikut: 

1. Untuk dapat meningkatkan penghimpunan dana (fundraising) dimasa 

pandemi COVID-19 ini, maka LAZ Yatim Mandiri masi perlu 

memperbaiki strategi penghimpuanan dana (fundraising) yang telah 

dibuat agar bisa mencapai target yang telah ditentukan. 
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2. Untuk meningkatkan muzakki, sebaiknya lembaga meningkatkan 

soialisasi dengan masyarakat dalam menghimpun dana (fundraising) 

dan menjelaskan seberapa pentingnya membayar zakat, infaq, 

sedekah dan wakaf. 

3. Meningkatkan kegiatan atau meningkatkan program yang berkaitan 

dengan pandemi COVID-19 untuk memberdayakan yatim duhuafa 

yang terdampak COVID-19. 

4. Menjalin silaturahmi dengan instansi-instansi atau lembaga, dan  

perindustrian agar bisa menambah jumlah muzakki. 

5. Meningkatkan kualitas pendistribusian dan pendayagunaan dana 

kepada penerima manfaat yang sesuai dengan syarat. Baik sebelum 

terjadinya pandemi COVID-19 dan pada saat terjadinya pandemi 

COVID-19. 
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